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ABSTRAK 

 

Nur Holila, 2022 :Penerapan Model Pembelajaran ASSURE pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VII di MTs Negeri 3 Jember Tahun 

Pelajaran 2022-2023. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran ASSURE, Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

 

 Dalam proses pembelajaran guru harus memiliki cara yang baik dalam 

mengajar, sehingga pembelajaran tidak terkesan jenuh dan dapat dikatakan efektif. 

Dan juga guru harus memiliki metode atau model pembelajaran yang baik, agar 

peserta didik terlibat aktif ketika proses pembelajaran dan mudah memahami 

materi pelajaran. Penerapan model pembelajaran ASSURE ini merupakan upaya 

yang dilakukan oleh guru agar peserta didik mampu meningkatkan pemahaman 

terhadap materi pembelajaran.  

 Berdasarkan latarbelakang tersebut, maka fokus penelitian ini adalah, 1) 

bagaimana perencanaan model pembelajaran ASSURE dalam mata pelajaran  Al-

Qur’an Hadits Kelas VII di MTs Negeri 3 Jember tahun pelajaran 2022-2023, 2) 

bagaimana pelaksanaan model pembelajaran ASSURE dalam mata pelajaran  Al-

Qur’an Hadits Kelas VII di MTs Negeri 3 Jember tahun pelajaran 2022-2023, 3) 

bagaimana evaluasi model pembelajaran ASSURE dalam mata pelajaran  Al-

Qur’an Hadits Kelas VII di MTs Negeri 3 Jember tahun pelajaran 2022-2023. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 1) untuk mendeskripsikan perencanaan 

model pembelajaran ASSURE dalam mata pelajaran  Al-Qur’an Hadits Kelas VII 

di MTs Negeri 3 Jember tahun pelajaran 2022-2023, 2) untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan model pembelajaran ASSURE dalam mata pelajaran  Al-Qur’an 

Hadits Kelas VII di MTs Negeri 3 Jember tahun pelajaran 2022-2023, 3) untuk 

mendeskripsikan evaluasi model pembelajaran ASSURE dalam mata pelajaran  

Al-Qur’an Hadits Kelas VII di MTs Negeri 3 Jember tahun pelajaran 2022-2023. 

 Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif dari 

Miles, Huberman dan Saldana. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. 

 Hasil penelitian : 1) pada penerapan model pembelajaran ASSURE terdapat 

RPE, Prota, Promes, Silabus, dan RPP. 2) pada pelaksanaan model pembelajaran 

ASSURE  terdapat analisis karakteristik, menetapkan tujuan, memilih metode 

media, dan bahan ajar, memanfaatkan media dan bahan ajar, melibatkan peserta 

didik, evaluasi dan revisi. 3) pada evaluasi model pembelajaran ASSURE guru 

menggunakan tes tulis dan tes menghafal yang mana pada evaluasi tersebut 

menunjukkan keberhasil dalam penerapan model pembelajaran ASSURE pada 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar yang teratur dan sistematis, yang 

dilakukan oleh orang-orang yang diberikan tanggung jawab untuk 

mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita 

pendidikan.
2
 Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. 

Mengingat pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia, Islam sebagai 

agama yang rahmatan lil alamin, memberikan perhatian serius terhadap 

perkembangan pendidikan bagi kelangsungan hidup manusia.
3
 Pendidikan 

merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan Nasional Bangsa 

Indonesia.  

Pendidikan dan pembelajaran menjadi perhatian serius seiring dengan 

pertumbuhan dan perkembangan zaman yang semakin canggih. Bila 

mempelajari pelajaran dilakukan dengan cara-cara yang biasa maka proses itu 

akan menjadi membosankan. Keberhasilan suatu proses pembelajaran 

ditentukan dari faktor siswa, guru, sarana dan prasarana, model serta metode 

pembelajaran yang digunakan. Agar berhasil dalam proses kegiatan 

pembelajaran, guru harus menerapkan model pembelajaran yang interaktif, 

inspiratif, dan inovatif. Jadi guru harus memiliki kemampuan tentang metode 

pembelajaran yang interaktif, inspiratif, dan inovatif untuk menciptakan 

                                                           
 

2
Rodliyah, Pendidikan dan Ilmu Pendidikan, (Jember : STAIN Jember Press, 2013), 32 

 
3
Hasan Baharun, “Pemikiran Pendidikan Perspektif Filsuf Muslim (Kajian kritis 

Terhadap Pemikiran Muhamammad Abduh Dan Muhammad Iqbal)”, Jurnal At-Turas : jurnal studi 

keislaman, vol.3, No.1 (Desember 2016), 55-59. 
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pembelajaran yang efektif dan efisien, serta melatih siswa untuk 

berpartisipasi belajar lebih aktif di dalam kelas. 

Belajar adalah suatu proses yang erat kaitannya dengan kehidupan 

manusia, yang terjadi pada setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar 

itu terjadi karena adanya interaksi antara individu dan lingkungan sekitarnya. 

Oleh karena itu, belajar dapar terjadi kapan saja dan di mana saja. Salah satu 

indikator orang tersebut telah belajar yaitu dengan adanya perubahan tingkah 

laku pada orang tersebut, yang memungkinkan adanya perubahan pada 

tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya.
4
 

Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan keterampilan dan 

karakter bangsa yang berharga untuk mengembangkan potensi kehidupan 

bangsa dengan tujuan melatih peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta membentuk kepribadian 

sendiri. Sebagaiman yang tertuang dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional yang mana untuk tercapainya tujuan 

tersebut dilaksanakan dengan berbagai macam program pendidikan. 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan pengetahuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak 

manusia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
5
 

 

 Dalam proses pembelajaran berlangsung seorang pendidik harus 

memiliki cara yang baik dalam mengajar, sehingga pembelajaran tidak 

                                                           
 

4
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), 27. 

 
5
Undang Undang RI No. 2 Tahun 2003. 
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terkesan jenuh dan biasa dapat dikatakan efektif. Yang bertujuan agar kualitas 

pembelajaran peserta didik dapat meningkat. Didalam Al-Qur’an juga 

dicantumkan terkait keutamaan dalam mengajar surat Ali-Imran ayat 187, 

yang berbunyi : 

بَ لَ  تُُا الْكِته َْ ُ مِيْثبَقَ الَّذِيْهَ اُ
اذِْ اخََذَ اّللّه ٌِمْ ََ رِ ُْ رَاۤءَ ظٍُُ ََ يُ  َْ ۖٗ فىَبَذَُ ًٗ وَ ُْ لََ تكَْتمُُ ََ ًٗ للِىَّبسِ  تبُيَِّىىَُّ

نَ  َْ ًٖ ثمََىبً قلَيِْلًً ۗ فبَئِْسَ مَب يشَْتزَُ ا بِ َْ اشْتزََ ََٔ٨١ 
Artinya : “Dan ingatlah, ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang 

telah diberi kitab (yaitu), hendaklah kamu benar-benar 

menerangkannya (isi kitab itu) kepada manusia, dan janganlah kamu 

menyembunyikannya, lalu mereka melemparkan (janji itu) ke 

belakang punggung mereka dan menjualnya dengan harga murah. 

Maka itu seburuk-buruk jual beli yang mereka lakukan.
6
 

 

Guru memegang peran yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar. Tugas guru sebagai mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik 

berarti meneruskan dan menanamkan nilai-nilai kehidupan. Mengajar berarti 

meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada 

peserta didik.
7
 

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits merupakan salah satu dari rumpun 

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada madrasah yang memberikan pendidikan 

kepada peserta didik untuk memahami dan mencintai Al-Qur’an dan Hadits 

sebagai sumber ajaran Islam dan mengamalkan isi kandungan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits bertujuan agar peserta 

didik gemar membaca al-Qur’an dan Hadits dengan benar, serta 

mempelajarinya, memahami, meyakini kebenarannya, dan mengamalkan 

                                                           
 

6
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Hikam 

(Bandung : CV Penerbit Diponegoro, 2010), 187. 

 
7
Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 19. 
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ajaran-ajaran dan nila-nilai yang terkandung di dalamnya sebagai petunjuk 

dan pedoman dalam seluruh aspek kehidupan.
8
 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika melakukan proses 

pembelajaran untuk menuju penguasaan kompetensi diantaranya adalah 

pertama, kegiatan pembelajaran harus menerapkan konsep student-centered 

yakni proses itu bersifata pada siswa, artinya kegiatan belajar mengajar perlu 

memperhatikan minat, bakat, kemampuan, cara dan strategi belajar, dan 

motivasi belajar dan juga latar belakang sosisal siswa. Kedua, proses belajar 

mengajar harus mempertimbangkan konsep learning to do sehingga kegiatan 

belajar memberikan pengalaman nyata dalam hidup sehari-hari. Ketiga, 

proses pembelajaran perlu mengembangkan keingintahuan siswa semangat 

imajinasi dan semangat bertuhan. Keempat, proses pembelajaran harus 

mengembangkan daya kreativitas siswa. Kelima, proses pembelajaran di 

sekolah harus mampu menimbulakn kesadaran untuk belajar sepanjang hayat. 

Keenam, proses pembelajaran harus mengembangkan kemampuan 

menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi.
9
 

Model pembelajaran ASSURE (Analyze learner characteristics, State 

performence and objectives, Select methods and media and materials, Utilize 

materials, Requires learner participation, Evaluation and revise) 

menekankan pada faktor pemanfaatan media dan bahan ajar yang 

direncanakan dengan baik, yang membuat siswa belajar secara aktif. Model 

                                                           
 

8
Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada, 

2014), 116 

 
9
Hawi, Kompetensi Guru P endidikan Agama Islam, (Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada, 

2014), 4 
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pembelajaran ini merupakan model yang bersifat prosedural yang dibangun 

untuk menciptakan program pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik. 

Dalam model ini pemanfaatan media dan teknologi menjadi suatu keharusan 

karena digunakan untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.
10

 

Melalui model ASSURE guru dapat mendesain sebuah rencana 

pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan mengikuti langkah-

langkah model ASSURE. Mulai dari menganalisis kebutuhan siswa, memilih 

standar dan tujuan dari pembelajaran tersebut, kemudian memilih strategi, 

media dan materi yang akan diajarkan, menggunakan media dan materi dalam 

pembelajaran serta mengembangkan peran peserta didik dan di akhiri dengan 

evaluasi. Dengan mengikuti langkah-langkah model pembelajaran ASSURE 

maka pembelajaran sangat bisa disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang 

ada di dalam kelas. Sehingga pembelajaran bisa lebih efektif dan efisien. 

Berdasarkan hasil obeservasi di MTs Negeri 3 Jember bahwasannya 

dalam peroses pembelajaran materi Al-Qur’an Hadits siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi pelajaran dan juga kegiatan pembelajaran 

kurang efektif dan efisien. Kemudian dalam proses pembelajaran siswa sering 

merasa bosan sehingga hasil ulangan harian masih di bawah standar kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). Padahal dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

di kelas biasanya guru memberikan tugas secara bertahap berupa latihan soal. 

Kondisi nyata dalam pelaksanaannya latihan yang diberikan tidak sepenuhnya 
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dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menerapkan konsep 

keberhasilan pada mata pelajaran Al-Qur’an hadits. Dalam hal ini perlu 

adanya solusi baru dalam proses pembelajaran agar supaya ada peningkatan 

dalam proses balajar siswa untuk mencapai keberhasilan susai setandar 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Model pembelajaran yang kurang efektif dan efisien, menyebabkan 

tidak seimbangnya kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik, misalnya 

pembelajaran yang monoton dan waktu ke waktu, guru yang bersifat otoriter 

dan kurang bersahabat dengan siswa, sehingga siswa merasa bosan dan 

kurang minat belajar.
11

 Untuk mengatasi hal tersebut maka guru sebagai 

tenaga pengajar dan pendidik harus selalu meningkatkan kreatifitasnya yaitu 

dengan cara memberikan kesempatan belajar kepada siswa dengan 

melibatkan siswa secara efektif dalam proses pembelajaran. Juga 

mengupayakan siswa untuk memiliki hubungan yang erat dengan guru, 

dengan teman-temannya dan juga dengan lingkungan sekitarnya. 

Ada berbagai cara untuk meningkatkan kualitas belajar, salah satunya 

adalah melalui model pembelajaran ASSURE, Model Pembelajaran ASSURE 

merupakan model pembalajaran yang di rancang untuk di fokuskan 

terciptanya pembelajaran yang efektif dan Efisien, khususnya dalam metode 

pembelajaran yang menggunakan media dan teknologi. 
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Berangkat dari pemikiran tersebut peneliti memilih judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Assure pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas VII 

di MTs Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 2022-2023” 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian berfungsi untuk memberikan batasan yang jelas 

tentang masalah yang akan diteliti, sebelum melakukan penilitian peneliti 

menetapkan fokus penelitian terlebih dahulu supaya tidak terjadi perluasan 

permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan penelitian yang akan 

diteliti, maka peneliti memfokuskan pada penerpan model pembelajaran 

assure dalam mata pelajaran al-qur’an hadits kelas VII di MTs Negeri 3 

Jember tahun pelajaran 2022/2023. Disini peneliti memfokuskan pada 

beberapa hal yang mana diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagaimana perencanaan model pembelajaran ASSURE dalam mata 

pelajaran  Al-Qur’an Hadits VII di MTs Negeri 3 Jember tahun pelajaran 

2022-2023 ? 

2. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran ASSURE dalam mata 

pelajaran  Al-Qur’an Hadits VII di MTs Negeri 3 Jember tahun pelajaran 

2022-2023 ? 

3. Bagaimana evaluasi model pembelajaran ASSURE dalam mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadits  VII di MTs Negeri 3 Jember tahun pelajaran 2022-

2023 ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berfungsi untuk menjawab permasalahan penelitian 

yang telah ditetapkan di fokus penelitian, dalam penelitian ini berikut tujuan 

penelitian : 

1. Mendeskripsikan perencanaan model pembelajaran ASSURE dalam mata 

pelajaran  Al-Qur’an Hadits VII di MTs Negeri 3 Jember tahun pelajaran 

2022-2023 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaran ASSURE dalam mata 

pelajaran  Al-Qur’an Hadits VII di MTs Negeri 3 Jember tahun pelajaran 

2022-2023 

3. Mendeskripsikan evaluasi model pembelajaran ASSURE dalam mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits VII di MTs Negeri 3 Jember tahun pelajaran 

2022-2023 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah melakukan penelitian. Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan wawasan ilmu 

dalam bidang pendidikan terkhusus  pada penerapan model pembelajaran 

assure dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sebuah pengetahuan 

baru yang lebih luas, dan juga dapat menjadi rujukan terkait dengan 

penerapan model pembelajaran ASSURE dalam mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits. 

b. Bagi lembaga yang diteliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi yang positif sehingga dapat mengembangkan kegiatan 

yang positif, khususnya pada penerapan model pembelajaran 

ASSURE dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. 

c. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur bagi 

mahasiswa lain yang ingin meneliti dengan tema ini. Dan juga dapat 

menjadi wacana serta wawasan baru bagi dunia pendidikan. 

d. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sebuah pengetahuan 

baru tentang bagaimana penerapan model pembelajaran ASSURE 

dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, karena bagaimanapun 

lembaga pendidikan sangat berpengaruh terhadap masyarakat. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisikan tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian didalam judul penelitian. Adapun definisi istilah dalam 

penelitian ini sebagai berikut :  

 

1. Model Pembelajaran ASSURE  

Model pembelajaran ini lebih berorientasi kepada pemanfaatan 

median dan teknologi dalam menciptakan proses dan aktivitas yang 

diinginkan. Pemanfaatan model pembelajaran ASSURE perlu dilakukan 

tahap demi tahap dan menyeluruh agar dapat memberikan hasil yang 

optimal yaitu terciptanya pembelajaran sukses. 

Model pemebelajaran ASSURE dikembangkan agar dapat 

digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran khususnya yang 

memanfaatkan media dan teknologi didalamnya. Model pembelajaran ini 

dengan kata lain dapat digunakan untuk memfasilitasi proses belajar 

siswa agar mampu mencapai kompetensi yang diinginkan. 

2. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits merupakan salah satu dari 

rumpun Pendidikan Agama Islam (PAI) pada madrasah yang memberikan 

pendidikan kepada peserta didik untuk memahami dan mencintai Al-

Qur’an dan Hadits sebagai sumber ajaran Islam dan mengamalkan isi 

kandungan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

bertujuan agar peserta didik gemar membaca al-Qur’an dan Hadits 



11 

 

 

dengan benar, serta mempelajarinya, memahami, meyakini kebenarannya, 

dan mengamlkan ajaran-ajaran dan nila-nilai yang terkandung di 

dalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek kehidupan. 

Pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang menggunakan model 

pembelajaran ASSURE ada tiga bab yaitu bab I Al-Qur’an Hadits 

pedoman hidupku, bab II merenungkan kekuasaan Allah Swt dan 

menggapai rahmatnya, bab III menggapai ridha Allah Swt dengan sikap 

dermawan dan menhindari kikir.
12

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dipergunakan untuk memudahkan dan 

memberikan gambaran terhadap maksud yang terkandung dalam proposal 

skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab yang dilengkapi dengan bahasan 

bahan yang dipaparkan secara sistematis yaitu sebagai berikut: 

Bab pertama yaitu berisi secara global berfungsi sebagai gambaran 

umum untuk memberi pola pikiran secara keseluruhan penelitian yang 

meliputi : Konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan definisi istilah. 

Bab kedua yang berisi kajian pustaka yaitu : penelitian Terdahulu, yaitu 

berupa karya sejenis yang didalam sudut sudut tertentu mempunyai 

keterkaitan dengan topik atau judul penelitian ini, dan kajian teori. 

Bab ketiga yaitu berisi metode penelitian, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-

                                                           
12

Abdul Hafidz, Al-Qur’an Hadits,  (Jakarta : Direktorat KSKK Madrasah, 2020), viii  
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tahap penelitian. 

Bab empat yaitu berisi tentang penyajian data dan analisi data-data 

yang diperoleh peneliti dari narasumber. Penyajian data tersebut yaitu : 

gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis data, pembahasan 

temuan selama melakukan penelitian. 

Bab lima yaitu berisi penutup, di bab ini juga berisi kesimpulan dan 

saran bagi peneliti selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

 Adapun beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi 

dengan permasalahan yang peneliti angkat sebagai judul adalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Fadhilah Rachmawati, Skripsi, 2015, 

Efektifitas Model Pembelajaran Assure dengan Pendekatan Scientific dala 

Meningkatkan Hasil Belajar Materi Pokok Pengukuran Kelas 3 Semester 

Gasal di MI Asas Islam Kalibening Salatiga Tahun Ajaran 2014. Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Walisongo.
13

 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan berbentuk 

eksperimen yang menggunakan desain eksperimen sederhana. Penelitian 

ini dilaksanakan di MI Asas Islam Kalibening Salatiga. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu metode tes dan dokuentasi. 

Penelitian ini berfokus pada (1) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

assure dengan pendekatan Scientific pada materi pengukuran kelas 3 

semester gasal, (2) Apakah dengan menggunakan model pembelajaran 

assure dan pendekatan Scientific dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi engukuran kelas 3 semester gasa l.
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Fadhilah Rachmawati, Efektifitas Model Pembelajaran Assure dengan Pendekatan 

Scientific dala Meningkatkan Hasil Belajar Materi Pokok Pengukuran Kelas 3 Semester Gasal di 

MI Asas Islam Kalibening Salatiga, (Skripsi UIN Walisongo, 2015). 
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 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwasannya model pembelajaran assure dengan pendekatan 

Scientific dapat menciptakan suasana belajar yang efektif, tetapi belum 

dapat meningkatkan hasil belajar materi pokok pengukuran kelas 3 

semester gasal di MI Asas Islam Kalibening Salatiga. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Arif Budiman, Skripsi, 2021, Penerapan 

Model Pembelajaran Assure dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa pada mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas V SD Negeri 

177 Bengkulu Utara. Fakultas Tarbiyah Program studi pendidikan guru 

madrasah ibtidaiyah IAIN Bengkulu. Penelitian yang dilakukan oleh Arif 

Budiman mengenai Penerapan Model Pembelajaran Assure dalam Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam Kelas V SD Negeri 177 Bengkulu Utara.
14

 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) 

sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari 

observasi, tes, dan dokumentasi. Penelitian ini berfokus pada bagaimana 

penerapan model pembelajaran assure dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V sekolah dasar negeri 177 

Bengkulu Utara. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model 

pembelajaran assure dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA kelas V sekolah dasar negeri 177 Bengkulu Utara. 
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Arif Budiman, Penerapan Model Pembelajaran Assure dalam Upaya Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa pada mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas V SD Negeri 177 

Bengkulu Utara, (SkripsiIAIN Bengkulu, 2021). 
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Berdasarkan analisa data yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwasannya penggunaan model pembelajaran assure dapat meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa Kelas V SD Negeri 177 Bengkulu Utara. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Nuraini, Skripsi, 2020, Penerapan Model 

Pebelajaran Assure Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Kelas IV SD 

Inpres 6/75 TA’ Kecamatan Ternate Riattang Kabupaten Bone. Program 

sutudi pendidikan ilmu pendidikan guru Universitas Negeri Makassar.
15

 

 Penelitian ini dilakukan oleh Nuraini, Skripsi, 2020, Penerapan 

Model Pebelajaran Assure Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Kelas 

IV SD Inpres 6/75 TA’ Kecamatan Ternate Riattang Kabupaten Bone. 

Program sutudi pendidikan ilmu pendidikan guru Universitas Negeri 

Makassar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA melalui 

penerapan model pembelajaran assure, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

 Penelitian ini berfokus pada penerapan model pembelajaran assure 

dalam pembelajaran IPA dan hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan 

data adalah tes, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan analisis data, menyajikan data dan menarik kesimpulan.  

4. Penelitian ini dilakukan oleh Ayu Widya Citra, Skripsi, 2019, 

Implementasi Model Pembelajaran Assure Dalam Meningkatkan Hasil 
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Nuraini, Penerapan Model Pebelajaran Assure Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Ipa 

Kelas IV SD Inpres 6/75 TA’ Kecamatan Ternate Riattang Kabupaten Bone, (Skripsi Universitas 

Negeri Makassar, 2020). 
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Belajar Pai Di SMA Negeri 1 Kalianda. Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.
16

 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, untuk 

metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah metode observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini menggunakan model assure dengan metode yang bervariasi 

yang sesuai dengan karakteristik siswa, dan kreatifitasnya. Penelitian ini 

berfokus pada penggunaan model pembelajaran assure dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam.   

 Tujuan dari penelitian ini agar hasil belajar siswa dapat meningkat 

dalam pembelajaran pendidikan agama islam. Penelitian ini terdiri dari 

tiga siklus dan setiap siklus terdiri dari empat tahapan utama yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.  

5. Penelitian ini dilakukan oleh Rina Nurhidayanti, Skripsi, 2017, Efektivitas 

Model Pembelajaran Assure Untuk Keterampilan Menyimak Bahasa Arab 

Siswa Kelas X MAPK Al-Irsyad Demak. Fakultas Bahasa Dan Seni 

Universitas Negeri Semarang.
17

 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan non tes, kemudian teknik 
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Ayu Widya Citra, Implementasi Model Pembelajaran Assure Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Pai Di SMA Negeri 1 Kalianda. (Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2019). 
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Rina Nurhidayanti, Efektivitas Model Pembelajaran Assure Untuk Keterampilan 

Menyimak Bahasa Arab Siswa Kelas X MAPK Al-Irsyad Demak. (Skripsi, Universitas Negeri 

Semarang, 2017). 
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analisis data yang digunakan adalah uji hipotesis. Penelitian ini berfokus 

untuk mengetahui bagaimana penerapan dan efektivitas penggunaan 

model pembelajaran assure dalam pembelajaran keterampilan menyimak 

bahasa arab siswa kelas X MAPK Al-Irsyad Demak. 

 Untuk memperjelas uraian penelitian tersebut dapat diamati pada 

tabel di bawah : 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No 
Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 Fadhilah 

Rahmawati   

UIN 

Walisongo 

Efektifitas Model 

Pembelajaran 

Assure dengan 

Pendekatan 

Scientific dala 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Materi 

Pokok Pengukuran 

Kelas 3 Semester 

Gasal di MI Asas 

Islam Kalibening 

Salatiga Tahun 

Ajaran 2014 

- Sama-sama 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

assure 

- Penelitian ini 

berbentuk 

eksperimen 

- Tingkat pendidikan 

- Lokasi dan waktu 

penelitian 

- Mata pelajaaran 

yang menjadi objek 

penelitian 

- Penelitian ini 

berfokus pada (1) 

Bagaimana 

pelaksanaan 

pembelajaran assure 

dengan pendekatan 

Scientific pada 

materi pengukuran 

kelas 3 semester 

gasal, (2) Apakah 

dengan 

menggunakan 

model pembelajaran 

assure dan 

pendekatan 

Scientific dapat 

meningkatkan hasil 

belajar siswa pada 

materi engukuran 

kelas 3 semester 

gasal. 



18 

 

 

2 Arif Budiman 

IAIN 

Bengkulu 

2021 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Assure dalam Upaya 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa pada 

mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam 

Kelas V SD Negeri 

177 Bengkulu Utara 

- Sama-sama 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

assure 

- Fokus 

penelitian 

yang 

digunakan 

sama yaitu 

tentang 

bagaimana 

penerapan 

model 

pembelajaran 

assure 

- Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian tindakan 

kelas (PTK) 

- Tingkat pendidikan 

- Lokasi dan waktu 

penelitian 

- Mata pelajaran yang 

menjadi objek 

penelitian 

 

3 Nuraini 

Universitas 

Negeri 

Makasar 

2020 

Penerapan Model 

Pebelajaran Assure 

Dalam 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Ipa Kelas IV 

SD Inpres 6/75 TA’ 

Kecamatan Ternate 

Riattang Kabupaten 

Bone 

- Sama-sama 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

assure 

- Fokus 

penelitian 

yang 

digunakan 

sama yaitu 

tentang 

bagaimana 

penerapan 

model 

pembelajaran 

assure 

 

- Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian tindakan 

kelas (PTK) 

- Tingkat pendidikan  

- Lokasi dan waktu 

penelitian 

- Mata pelajaran yang 

menjadi obejk 

penelitian 

 

4 Ayu Widiya 

Citra UIN 

Raden Intan 

Lampung 

Implementasi Model 

Pembelajaran 

Assure Dalam 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Pai Di SMA 

Negeri 1 Kalianda 

- Sama-sama 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

assure 

- Sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

- Tingkat pendidikan 

- Lokasi dan waktu 

penelitian  

- Mata pelajaran yang 

menjadi objek 

penelitian 

- Fokus penelitian ini 

berfokus pada 

penggunaan model 

pembelajaran assure 

dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran 
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pendidikan agama 

islam 

5 Rina 

Nurhidayanti 

Universitas 

Negeri 

Semarang 

2017 

Efektivitas Model 

Pembelajaran 

Assure Untuk 

Keterampilan 

Menyimak Bahasa 

Arab Siswa Kelas X 

MAPK Al-Irsyad 

Demak 

- Sama-sama 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

assure 

- Tingkat pendidikan  

- Lokasi dan waktu 

penelitian 

- Mata pelajaran yang 

menjadi objek 

penelitian 

- Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian 

kuantitatif 

- Penelitian ini 

berfokus untuk 

mengetahui 

bagaimana 

penerapan dan 

efektivitas 

penggunaan model 

pembelajaran assure 

dalam pembelajaran 

keterampilan 

menyimak bahasa 

arab siswa kelas X 

MAPK Al-Irsyad 

Demak 

 

 Berdasarkan tabel diatas, penelitian ini mendukung beberapa 

penelitian yang ada tentang model pembelajaran assure. Namun ada juga 

perbedaan antara fokus penelitian dengan penelitian sebelumnya, seperti 

tingkat pendidikan, waktu dan lokasi penelitian, mata pelajaran yang menjadi 

objek penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian terbaru yang meneliti 

tentang penerapan model pembelajaran assure pada mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits. Adapun kaitannya dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama 

meneliti tentang model pembelajaran assure. 
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B. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran ASSURE  

 Kata  ASSURE merupakan akronim dari Analyze learner 

characteristics, State performence and objectives, Select methods and 

media and materials, Utilize materials, Requires learner participation, 

Evaluation and revise. Rincian huruf demi huruf yang tidak hanya 

merupakan penjabaran singkatan dari kata ASSURE, namun penjabaran 

huruf-huruf dari kata ASSURE ini merupakan rincian langkah-langkah 

dalam membuat perancangan pembelajaran.
18

 

 Pembelajaran adalah sebuah suatu peristiwa yang sengaja 

direncanakan agar dapat memudahkan individu dalam menempuh suatu 

proses belajar. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan sebuah proses 

yang memiliki tjuan yaitu memfasilitasi individu agara memilii 

kompetensi spesifik berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diperlukan untuk melakukan suatu tugas atau pekerjaan spesifik.
19

 

 Pembelajaran biasanya dilakukan di sekolah berdasarkan perangkat 

pembelajaran, media dan instrumen penilaian. Sementara itu, model 

pembelajaran terus berkembang dari tahun ke tahun. Para ahli pendidikan 
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terus mengembangkan beberapa model pembelajaran, demi menunjang 

kualitas pendidikan. Salah satunya adalah model pembelajaran ASSURE.
20

 

 Model pembelajaran ASSURE adalah salah satu petunjuk dan 

perencanaan yang bisa membantu guru dalam merencanakan, 

mengidentifikasi, menentukan tujuan, memilih metode, bahan dan media 

serta evaluasi. Model pembelajaran ASSURE merupakan rujukan bagi 

pendidik dalam mengembangkan pembelajaran melalui perencanaan yang 

disusun secara sistematis dengan mengintegrasikan teknologi dan media 

sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna bagi peserta 

didik.
21

 

 Model ASSURE ini memiliki ciri yaitu strategi pembelajaran 

dikembangkan melalui pemilihan dan penggunaan metode, media, materi, 

dan keterlibatan siswa didalam kelas. Model pembelajaran ini bertujuan 

untuk menggunakan media dan teknologi untuk menciptakan proses dan 

aktivitas pembelajaran yang diinginkan.
22

 

2. Langkah-Langkah Model Desain Pembelajaran ASSURE 

 Berikut ini adalah penjabaran dari langkah-langkah model desain 

pembelajaran ASSURE : 
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a. Analisis Karakteristik Siswa 

Analisis pembelajaran ini meliputi beberapa aspek : 

1) Karakteristik Umum 

Karakteristik umumnya pada dasarnya menggambarkan 

tentang kondisi umum siswa seperti usia, tingkat kemampuan, 

kelas, pekerjaan orang tua, dan gender. Analisis sederhana yang 

dilakukan oleh guru sebelum memulai sebuah progam 

pembelajaran seringkali membawa dampak positif. Cara sederhana 

untuk mengetahui karakteristik siswa dapat dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan pre-tes. Cara ini telah efektif terbukti 

untuk digunakan dalam mengetahui profil siswa yang akan 

menempuh program pembelajaran.
23

 

Seorang guru dalam merancang program pembelajaran 

perlu memahami karakteristik siswa karena hal ini merupakan 

faktor-faktor yang ikut menentukan keberhasilan siswa dalam 

menempuh program pembelajaran.
24

 

2) Kemampuan awal 

Faktor lain yang perlu diperhatikan selain karakteristik 

umum adalah kemampuan awal yang perlu dimiliki siswa sebelum 

mengikuti aktivitas pembelajaran. Untuk mengetahui kemampuan 

awal yang merupakan persyaratan dalam mengikuti sebuah 
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program pemebalajaran. Diperlukan adanya pre-tes, hal ini dapat 

digunakan oleh guru untuk menghindari asumsi yang kerap 

dilakukan bahwa seluruh siswa telah memiliki kemampuan awal 

yang diperlukan sebelum mengikuti program pembelajaran. 

Untuk memperoleh informasi tentang kemampuan awal 

yang telah dimiliki oleh siswa, selain melalui pre-tes juga dapat 

dilakukan melalui perbincangan antara guru dengan siswa. 

Apabila siswa telah memiliki pengetahuan awal tentang 

pengetahuan dan keterampilan yang akan dipelajari, maka guru 

tidak perlu lagi membahas pengetahuan dan keterampilan tersebut 

didalam aktivitas pembelajaran. 

Dengan mengetahui latar belakang dan karakteristik siswa 

secara komprehensif, guru akan mudah dalam menentukan 

metode, media, dan materi pelajaran yang tepat yang dapat 

dimanfaatkan untuk memafsilitasi siswa dalam mencapai 

kopetensi atau tujuan pembelajran.
25

 

3) Gaya Belajar 

Gaya belajar dapat didefinisikan sebagai suatu cara tentang 

bagaimana seorang individu melakukan persepsi, berinteraksi, dan 

merespon secara emosional terhadap lingkungan belajar. Gaya 

belajar dapat juga dimaknai sebagai prefensi atau kebiasaan yang 
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diperlihatkan oleh individu dalam memproses informasi dan 

pengetahuan serta mempelajari suatu keterampilan.
26

 

 Melalui mendengar, melihat, dan melalui tindakan 

atau aplikasi, setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-

beda dalam memahami pembelajaran dan tiga hal diatas sama-

sama bisa diterapkan pada siswa. 

b. Menetapkan Tujuan Pembelajaran dan Kompetensi 

Rumusan tujuan yang jelas dapat digunakan untuk 

mengevaluasi keberhasilan proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

dapat digunakan sebagai pedoman dan panduan kegiatan belajar 

siswa. Tujuan yang jelas dan tepat dapat membimbing siswa dalam 

melaksanakan aktivitas belajar. Tujuan pembelajaran juga dapat 

digunakan sebagai control dalam menentukan batasan-batasan dan 

kualitas pembelajaran. Artintinya, melalui penetapan tujuan, guru 

dapat mengontrol sampai mana siswa telah menguasai kemampuan 

sesuai dengan tujuan kurikulum yang berlaku. Rumusan tujuan 

pembelajaran harus mencakup tigas aspek penting yang diistilahkan 

oleh Bloom meliputi aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 

psikomotorik.
27

 

Menetapkan kompetensi atau tujuan pembelajaran yang perlu 

dimiliki oleh siswa merupakan langkah utama dalam mendesain 

sebuah program pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan 
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dari hasil proses analisis kebutuhan akan membantu guru dalam 

menentukan langkah-langkah berikutnya.
28

 

c. Memilih Metode, Media, dan Materi Pembelajaran 

Setelah guru mengetahui karakter siswa, gaya belajar 

selanjutnya guru memilih metode, media, dan bahan ajar yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa tersebut supaya pembelajaran 

bisa berjalan dengan efektif dan efisien. Metode pembelajaran yang 

baik adalah metode yang sesuai dengan karakter belajar siswa, demi 

menunjang pembelajaran. Ada beberapa metode yang digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran, sebagai berikut : 

1) Metode ceramah 

Metode ceramah adalah menjelaskan secara lisan atas 

bahan pembelajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Melalui metode ceramah, guru dapat mendorong 

timbulnya inspirasi bagi pendengarnya.  

2) Metode tanya jawab 

Metode tanya jawab adalah suatu cara penyampaian 

pembelajaran oleh guru dengan jalan mengajukan pertanyaan dan 

murid yang menjawab. Metode ini dimaksudkan untuk meninjau 

pelajaran yang lalu agar para murid memusatkan lagi perhatiannya 

tentang sejumlah kemajuan yang telah dicapai sehingga dapat 
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melanjutkan pada pelajaran berikutnya dan merangsang perhatian 

murid. 

3) Metode diskusi 

Metode ini bertujuan untuk menukar pendapat, gagasan, 

pemikiran, informasi, diatara peserta didik sehingga dicapai 

kesepakatan. Untuk mencapai kesepakatan tersebut, peserta didik 

dapat beradu argumentasi untuk menyakinkan peserta didik 

lainnya. Kesepakatan pikiran inilah yang kemudian ditulis sebagai 

hasil diskusi. 

4) Metode presentasi 

Metode presentasi adalah metode pemaparan gagasan 

didepan umum oleh siswa secara individu atau kelompok. Metode 

ini mengharuskan siswa untuk berbicara di depan kelas mengenai 

topik tertentu.  

Sedangkan media digunakan untuk membantu guru dalam 

mencapai tujuan belajar secara maksimal. Terdapat banyak media 

yang bisa dimanfaatkan oleh guru untuk proses pembelajaran.
29

 Yakni 

sebagai berikut : 

a) Media cetak 

Buku pembelajaran merupakan alat yang paling populer 

dan banyak digunakan di tengah-tengah penggunaan alat pelajaran 

lainnya, dimana media cetak telah memasuki abad yang modern. 
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Buku pembelajaran mempunyai nilai tertentu, seperti membantu 

guru dalam merealisasikan kurikulum, memudahkan kontinuitas 

pelajaran, dapat dijadikan pegangan dan dapat menyajikan materi 

yang seragam dan juga mudah diulang. Kemudian ada media 

gambar atau foto, media ini paling umum dipakai. Media gambar 

merupakan reproduksi bentuk asli dalam dua dimensi yang berupa 

foto atau lukisan. Tujuan utama menampilkan berbagai jenis 

gambar ini adalah untuk memvisualisasikan konsep yang ingin 

disampaikan kepada peserta didik. 

b) Media audio visual 

Media audio visual adalah media yang menampilkan 

elemen gambar dan suara secara bersamaan dalam penyampaian 

pesan atau informasi. Contoh media audio visual adalah mesin 

proyektor film, tape recorder, dan proyektor layar lebar. 

c) Microsoft power point 

Microsoft power point adalah sebuah aplikasi atau software 

yang dirancang khusus untuk membuat presentasi. Presentasi 

dengan microsoft power point adalh cara untuk memperkenalkan 

atau menjelaskan sesuatu yang dirangkum dan dikemas dalam 

beberapa slide yang menarik, hal ini bertujuan agar apa yang 

dijelaskan lebih mudah untuk dipahami melalui visualisasi yang 

dirangkum dala teks slide, gambar, suara, vidio dan lain-lain. 
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Materi pembelajaran merupakan substansi yang perlu 

dipelajari oleh siswa agar dapat memiliki kompetensi yang 

diinginkan. Materi pelajaran merupakan sebuah struktur yang 

terdiri dari konsep, fakta, prinsip dan aturan, prosedur, 

keterampilan interpersonal dan dikap. 

Guru perlu miliki kemampuan dalam memilih kombinasi 

metode dan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran. Kemampuan dalam memilih dan menentukan 

kombinasi dari ketiga komponen di atas dapat membantu guru 

dalam menciptakan program pembelajaran sukses, efektif, efisien, 

dan menarik. 

Metode dan media pembelajaran serta materi pembelajaran 

merupakan komponen yang diperlukan untuk mewujudkan 

aktivitas pembelajaran. Kombinasi dari ketiganya metode, media, 

dan materi pembelajaran akan dapat memfasilitasi siswa dalam 

mencapai kompetensi yang diharapkan.
30

 

d. Memanfaatkan Bahan dan Media Pembelajaran 

Memanfaatkan bahan dan media pembelajaran perlu dilakukan 

secara optimal, agar guru dapat membantu siswa mencapai 

kompetensi. Guru diharapkan mampu secara kreatif menciptakan 

kombinasi motode dan materi pembelajaran yang dapat berfungsi 
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dalam mencapai pembelajaran sukses.
31

 Dalam memanfaatkan bahan 

dan media pembelajaran guru dapat melakukan ragam media 

pembelajaran dan melakukan kombinasi metode dan media 

pembelajaran yakni sebagai berikut : 

1) Ragam media pembelajaraan  

Media pembelajaran memuat pesan berupa bahan dan 

materi pelajaran yang dapat digunakan oleh siswa untuk mencapai 

kompetensi tertentu. Sesuai dengan ragamnya setiap media 

memiliki komponen spesifik yang dapat dimanfaatkan untuk 

menyampaikan informasi dan pengetahuan yang spesefiki pula. 

Ada beberapa ragam media yang dapat digunakan untuk 

mendukung aktivitas pembelajaran yaitu teks, suara, visual, 

gambar bergerak, komputer, jaringan komputer. 

2) Kombinasi metode dan media pembelajaran 

Pemanfaatan media pembelajaran berfungsi sebagai sarana 

yang dapat membatasi interkasi antara siswa dengan guru. Apabila 

dikombinasikan dengan penggunaan metode yang tepat, media 

pembelajaran akan memberi hasil optimal dalam memfasilitasi 

berlangsungnya proses belajar siswa. Kombinasi pemilihan 

metode dan media pembelajaran yang tepat akan membantu siswa 

untuk mencapai komtensi yang diperlukan. Guru, dalah hal ini 

perlu memiliki pemahaman yang baik tentang materi pelajaran, 
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metode, media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

membantu siswa dalam menempuh program pembelajaran dengan 

sukses. 

e. Melibatkan Siswa dalam Aktivitas Pembelajaran 

Belajar akan lebih mudah terjadi apabila siswa secara fisik 

maupun mental terlibat aktif dengan isi materi yang dipelajari. 

Sejumlah strategi pembelajaran dapat diaplikasikan untuk 

menciptakan keterlibatan siswa dalam menempuh proses belajar. 

Adapun beberapa langkah atau strategi pembelajaran tersebut terdiri 

dari : 

1) Menarik perhatian siswa 

2) Memberi informasi kepada siswa tentang tujuan pembelajaran 

yang perlu dicapai 

3) Menstimulasi daya ingat tentang prasyarat untuk belajar 

4) Menyajikan bahan pelajaran 

5) Meberikan bimbingan dan bantuan belajar 

6) Memotivasi terjadinya kinerja atau prestasi 

7) Menyediakan umpan balik untuk memperbaiki kinerja 

8) Melakukan penilaian terhadap prestasi belajar  

9) Meningkatkan daya ingat siswa dan aplikasi pengetahuan yang 

telah dipelajari 

Agar dapat melibatkan siswa dalam aktivitas pembelajaran 

diperlukan adanya sebuah strategi pembelajaran yang tepat. Strategi 
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pembelajaran dalam konteks ini dapat dimaknai sebagai langkah-

langkah yang dipilih oleh guru untuk membantu siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran.  

Aplikasi strategi pembelajaran pada dasarnya dapat dilakukan 

sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada saat penajian 

materi pelajaran, dan pada saat penilaian, serta aktivitas pembelajaran 

lanjutan. 

Hal yang paling penting dalam pembelajaran adalah partisipasi 

aktif peserta didik. Mental peserta didik harus terlibat aktif dengan 

materi yang sedang dipelajari. Peserta didik yang terlibat aktif akan 

lebih mudah mempelajari materi.
32

 

f. Evaluasi dan Revisi 

Langkah terakhir desian pembelajaran assure adalah evaluasi 

dan revisi. Adapun pengertian umum evaluasi merupakan proses 

sistematis untuk menentukan nilai sesuatu ketentuan, kegiatan, 

keputusan, unjuk kerja, proses, orang, objek.
33

 Evaluasi bertujuan 

untuk memperbaiki proses belajar peserta didik serta dapat 

memberikan umpan balik yang dapat dipergunakan sebagai dasar 

acuan untuk perencanaan di masa yang akan datang.
34
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Langkah ini merupakan langkah terakhir dalam model 

pembelajaran ASSURE. Setelah mendesain pembelajaran dengan 

sistematis dan spesifik, selanjutnya guru melakukan evaluasi dan 

revisi. Langkah ini digunakan untuk menilai efektifitas dan efesiensi 

program pembelajaran serta menilai hasil belajar peserta didik. Contoh 

evaluasi program pembelajaran yang dilakukan oleh guru yakni : (1) 

apakah tujuan pembelajaran siswa dapat tercapai ? (2) apakah metode, 

media, dan materi yang diterapkan dalam pembelajaran dapat 

membantu proses belajar peserta didik ? (3) apakah selama proses 

pembelajaran peserta didik terlibat aktif ?.
35

 

3. Tahapan dalam Pembelajaran 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan adalah proses penetapan dan pemanfaatan sumber 

daya terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegiatan-kegiatan dan 

upaya yang akan dilaksanakan secara efisien dan efektif dalam 

mencapai tujuan. 

Dalam konteks pembelajaran perencanaan dapat diartikan 

sebagai proses penyusunan materi pembelajaran, pengunaan media 

pembelajaran, penggunaan pendekatan atau metode pembelajaran, dan 

penilaian suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa 

tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan.
36
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Perencanaan pembelajaran di sekolah dibina dan dikembangkan 

oleh guru. Pembinaan di sini dimaksudkan bahwa apa yang sudah 

diprogramkan dalam perencanaan pembelajaran dapat 

diimplementasikan semaksimal mungkin sehingga mencapai hasil 

sebagaimana yang diharapkan.
37

 

Sebagai perencana, guru seharusnya dapat mengetahui apa 

kebutuhan peserta didik sebagai subyek belajar, guru juga dapat 

merumuskan tujuan kegiatan proses pembelajaran dan menetapkan 

strategi pengajaran yang ditempuh untuk mewujudkan tujuan yang 

hendak dicapai. 

Perencanaan bagi guru sangat bermanfaat karena sebagai 

penilaian terhadap diri sendiri agar lebih baik cara mengajarnya. 

Pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan dengan lancar karena 

beberapa komponen perangkat perencanaan pembelajaran, yakni 

sebagai berikut:
38

 

1) Menentukan alokasi waktu dan minggu efektif 

Menentukan alokasi waktu pada dasarnya adalah 

menentukan minggu efektif dalam setiap semester pada satu tahun 

ajaran. Rencana alokasi waktu berfungsi untuk mengetahui berapa 

jam waktu efektif yang tersedia untuk dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran dalam satu tahun ajaran. Hal ini diperlukan untuk 

menyesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
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minimal yang harus dicapai sesuai dengan rumusan standar ini yang 

ditetapkan.
39

 

2) Menyusun Pragram Tahunan (Prota) 

Program tahunan merupakan rencana program umum setiap 

mata pelajaran untuk setiap kelas, yang dikembangkan oleh guru 

mata pelajaran yang bersangkutan, yakni dengan menetapkan 

alokasi dalam waktu satu tahun ajaran untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Program ini perlu dipersiapkan dan dikembangkan 

oleh guru sebelum tahun ajaran, karena merupakan pedoman bagi 

pengembangan program-program berikutnya.
40

 

3) Menyusun Program Semester (Prosem) 

Program semester merupakan penjabaran dari program 

tahunan. Kalau program tahunan disusun untuk menentukan jumlah 

jam yang diperlukan untuk mencapai kompetensi dasar, maka dalam 

program semester diarahkan untuk menjawab minggu keberapa atau 

kapan pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar itu 

dilakukan.
41

 

4) Menyusun Silabus Pembelajaran 

 Silabus adalah bentuk pengembangan dan penjabaran 

kurikulum menjadi rencana pembelajaran atau susunan materi 
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pembelajaran yang teratur pada mata pelajaran tertentu pada kelas 

tertentu.
42

 Komponen dalam menyusun sibalus memuat antara lain 

identitas mata pelajaran atau tema pelajaran, komptensi inti (KI), 

kompetensi dasar (KD), materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, 

indikator, pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan 

sumber belajar.
43

 

5) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun untuk setiap 

KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 

Komponen-komponen dalam menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran meliputi identitas mata pelajaran, kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator tujuan pembelajaran, materi ajar, 

metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sarana dan 

sumber belajar, penilaian dan tindak lanjut. Selain itu dalam fungsi 

perencanaan tugas kepala lembaga pendidikan sebagai manajer 

yakni mengawasi dan mengecek perangkat yang guru buat, apakah 

sesuai dengan pedoman kurikulum ataukah belum. Melalui 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang baik, guru dapat 

mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan siswa dalam 

belajar.
44
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b. Pelaksanaan Pembelajaran 

1) Pengertian pelaksaan pembelajaran 

 Pelaksaan pembelajaran merupakan proses berlangsungnya 

belajar mengajar di kelas yang merupakan inti dari kegiatan 

sekolah. Jadi pelaksanaan pembelajaran adalah interaksi guru 

dengan murid dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran 

kepada pesesrta didik dan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
45

 

 Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 

sebagai berikut : 

a) Kegiatan awal 

Kegiatan awal berisi penyiapan peserta didik untuk 

mempersiapkan mengikuti pembelajaran yang akan ditujuakn 

untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Menjelaskan dan mengajukan pertanyaan 

dengan cakupan materi yang sedang diajarkan.
46

 

b) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran dilakukan 

secara interaktif, menyenangkan, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi secara aktif serta memberikan ruang yang 
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cukup peserta didik,mengajarkan peserta didik untuk kreatif 

dan mandiri.  

c) Kegiatan Penutup 

Penutup merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mengkhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukang dalam 

bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian, refleksi, umpan 

balik, menyampaikan pesan moral, serta tindak lanjut. 

c. Evaluasi Pembelajaran 

 Evaluasi merupakan proses pembelajaran yang dilakukan untuk 

menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan, mencakup 

tahap perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. 

Evaluasi proses pembelajaran dilakukan dengan cara yakni, 

membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan 

standar proses pembelajaran, dan mengidentifikasi kinerja guru dalam 

proses pembelajaran sesuai dengan kompetensi guru dalam proses 

pembelajaran. 

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran seorang pendidik 

membutuhkan alat ukur atau tehnik evaluasi pembelajaran. Dalam 

peniliaian proses pembelajaran terdapat dua jenis alat ukur yaitu tes 

dan non tes. Alat ukur tes digunakan untuk menilai kognitif peserta 

didik sedangkan alat ukur non tes digunakan untuk menilai sikap dan 
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minat peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran.
47

 Hasil penilaian 

juga dapat memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

berprestasi dan lebih aktif lagi dalam kegiatan belajar di dalam kelas 

melalui mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan penelitian 

kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek ilmiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
48

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif, 

dengan demikian yang dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal 

lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 

penelitian. Dalam kegiatan penelitian ini peneliti hanya memotret apa yang 

terjadi pada diri objek atau wilayah yang diteliti, kemudian memaparkan apa 

yang terjadi dalam bentuk laporan penelitian secara lugas, seperti apa 

adanya.
49
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian digunakan untuk menentukan situasi penelitian, 

misalnya situasi sekolah, apa dan bagaimana aktivitasnya serta mengenali 

penelitian itu dilakukan.
50

 Adapun penelitian akan dilakukan di MTs Negeri 3 

Jember Jl. Argopuro No. 5 Tanggul-Jember, Jawa Timur. Peneliti memilih 

lokasi penelitian di MTs Negeri 3 Jember karena di lokasi tersebut proses 

pembelajarannya menggunakan media, selain itu ada juga guru yang mengajar 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits menerapkan model ASSURE sehingga 

peneliti dapat menjalin komunikasi guna mendapatkan informasi yang 

berkaitan dengan kepentingan tentang penerapan model ASSURE pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits. 

C. Subyek Penelitian 

Menentukan subyek penelitian, peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling dimana peneliti menentukan informan dengan cara sengaja sesuai 

kebutuhan data-data penelitian.
51

 Subjek yang dipilih adalah orang-orang yang 

mampu untuk memberikan informasi yang dibutuhkan hal ini dilakukan 

karena orang yang dianggap mengerti tentang penerapapan model 

pembelajaran ASSURE MTs Negeri 3 Jember akan memudahkan peneliti 

dalam menggali onformasi berdasarkan data. Adapun subyek penelitian atau 

informan yang akan dipilih dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Kepala Sekolah  : Akhmad Makhin, S.Pd 

2. Waka Kurikulum  : Yudi Yunidian, S.Pd 
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3. Guru Al-Qu’an Hadits  : Ach. Syaiful Bachri, S.Ag 

4. Peserta didik   : Lisa dan Renaldi 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan. Macam-

macam teknik pengumpulan data secara umum terdapat empat macam teknik 

yaitu obeservasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan atau triangulasi.
52

 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut : 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan terhadap keadaan atau 

prilaku objek sasaran.
53

 Pengamatan atau observasi adalah proses 

pengambilan data dalam penelitian di mana peneliti atau pengamat melihat 

situasi penelitian. Observasi sangat sesuai digunakan dalam penelitian 

yang berhubungan dengan kondisi belajar-mengajar, tingkah laku, dan 

interaksi kelompok. 

Observasi yang dilakukan peneliti ini adalah observasi secara 
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langsung, artinya peneliti mengadakan suatu pengamatan langsung ke MTs 

Negeri 3 Jember tentang objek yang diteliti, yaitu dengan cara 

pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa pertolongan alat 

standar lain untuk kepentingan tersebut.
54

 Melalui observasi penulis 

memperoleh data mengenai lokasi penelitian yaitu : 

a. Profil MTs Negeri 3 Jember 

b. Penerapan model pembelajaran ASSURE  

c. Pelaksanaan model pembelajaran ASSURE  

d. Evaluasi model pembelajaran ASSURE  

2. Wanwancara  

 Wawancara adalah suatu kejadian atau proses interaksi antara 

pewawancara melalui komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa 

wawancara merupakan percakapan tatap muka antara pewawancara 

dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya langsung tentang 

suatu objek yang akan diteliti dan telah dirancang sebelumnya.
55

 

 Penelitian ini menggunakan metode wawancara bebas, dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

sistematis dan lengkap untuk pengumpuln datanya. Pedoman wawancara 

yang digunakan hanya berupa garis garis besar permasalahan yang 

ditanyakan.
56

 

  Data yang didapat dari hasil wawancara dengan informan 
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mengenai penerapan model pembelajaran ASSURE di MTs Negeri 3 

Jember yakni sebagai berikut : 

a. Penerapan model pembelajaran ASSURE  

b. Pelaksanaan model pembelajaran ASSURE  

c. Evaluasi model pembelajaran ASSURE  

3. Dokumentasi  

  Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif.
57

 Metode ini digunakan dengan 

mengumpulkan data yanng bersifat dokumentasi atau catatan yang telah 

ada. Penulis menggunakan metode ini untuk mengetahui antara lain: 

1) Profil MTs Negeri 3 Jember 

2) Data-data yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran 

ASSURE dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

3) Dokumen lain yang relevan dari berbagai sumber yang validitasinya 

dalam memperkuat analisis objek dalam pembahasan. 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
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pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Pada saat wawacara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai 

setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka penelitakan melanjutkan 

pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap 

kredibel.
58

 

Analisis yang akan digunakan dalam penelitian yaitu analisis model 

interaktif Miles, Huberman, dan Saldana, yang meliputi tiga tahap yaitu 

kondensasi data, display data, penarikan kesimpulan dan verivikasi yang 

digambarkan di bawah ini.
59

 

1. Kondensasi data 

 Kondensasi data proses analisis data merujuk pada 

proses menyeleksi data, memfokuskan data, menyederhanakan data, 

mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat pada catatan 

lapangan maupun transkrip dalam penelitian.
60

 Tahapan dalam proses 

kondensasi data menurut Miles and Huberman yakni:  

a. Selecting 

Merupakan tindakan penyeleksian terhadap data. Peneliti 

harus bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana 

yang lebih penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih 

bermakna, dan sebagai konsekuensinya, informasi apa saja yang 

                                                           
 

58
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung : ALFABETA, 

2013), 322 

 
59

Matthew B.Miles dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif(Jakarta : UI Press, 1992), 
20 
 

60
Miles, Huberman dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis: (Amerika: SAGE 2014),31-33 



45 

 

 

dikumpulkan dan dianalisis. Peneliti mengumpulkan seluruh 

informasi tersebut untuk memperkuat penelitian. 

b. Focusing 

Memfokuskan data merupakan bentuk praanalisis . pada 

tahapan ini, peneliti memfokuskan data yang berhubungan dengan 

rumusan masalah penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap 

seleksi data. Peneliti hanya melakukan pembatasan data yang 

berdasarkan pada rumusan masalah. 

c.  Abstracting 

Abstraksi merupakan usaha untuk membuat rangkuman 

yang inti. Pada tahap ini data yang telah terkumpul dievaluasi, 

khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. 

Jika data yang telah diperoleh sudah dianggap cukup, maka data 

tersebut digunakan untuk menajwab rumusan masalah penelitian. 

b. Simplifying dan Transforming 

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang 

ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data 

dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 

2. Panyajian data 

 Data yang sudah disajikan dan diklarifikasi berdasarkan kelompok 

masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan adanya penarikan 

kesimpulan.Data yang sudah di susun secara sistematis pada tahapan 
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penyajian data, kemudian dikelompokkan berdasarkan pokok 

permasalahannya hingga peneliti dapat mengambil kesimpulan terhadap 

penerapan model pembelajaran ASSURE pada mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits kelas VII di MTs Negeri 3 Jember. 

3. Penarikan kesimpulan / Verivikasi 

 Langkah ketiga dalam tahap ini adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi data. Kesimpulan merupakan narasi yangdapat menjawab dari 

rumusan masalah, kesimpulan berupa temuanbaru berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnyamasih remang-remang atau belum 

jelas.
61

 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan tringulasi, 

triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka 

sebenarnya peneliti mengumpulkan kredibilitas data, yaitu mengecek 

kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 

sumber data.
62

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber yaitu: 

1. Triangulasi Teknik 

 Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
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sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh 

dengan wawancara, kemudian di cek ulang dengan observasi dan 

dokumentasi atau kuesioner. Alasan peneneliti menggunakan teknik ini 

adalah untuk menguji data yang sudah didapat oleh peneliti. Sehingga data 

yang didapat sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti. 

2. Triangulasi Sumber 

 Tringulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Dalam penelitian ini alasan peneliti menggunakan 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber yaitu, triangulasi teknik untuk 

membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan, 

sedangkan triangulasi sumber adalah untuk membandingkan berbagai 

pendapat atau pandangan dari berbagai sumber data dari informan, 

misalnya Kepala MTs Negeri 3 Jember, Waka Kurikulum MTs Negeri 3 

Jember, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits MTs Negeri 3 Jember dan 

peserta didik MTs Negeri 3 Jember. 

G. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap penelitian yaitu tahap pra 

penelitian lapangan, tahap penelitian lapangan, dan tahap akhir penelitian. 

Adapun tahap dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tahap pra penelitian lapangan 

a. Menyusun rencana penelitian 

b. Menentukan lapangan penelitian 
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c. Mengurus surat perizinan 

d. Observasi tempat penelitian 

e. Menentukan informan penelitian 

f. Menyusun instrumen penelitian 

2. Tahap penelitian lapangan 

a. Memahami latar belakang serta tujuan penelitian 

b. Memasuki lapangan penelitian 

c. Mencari sumber penelitian yang telah ditetapkan 

d. Mengumpulkan data 

e. Menyempurnakan data yang belum lengkap 

3. Tahap akhir penelitian 

a. Mengurus surat selesai penelitian 

b. Menganalisis data yang telah diperoleh 

c. Menyusun hasil penelitian dalam bentuk laporan 

d. Merevisi laporan yang telah disempurnakan. 
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

A. Kondisi Objektif MTs Negeri 3 Jember 

1. Sejarah Singkat MTs Negeri 3 Jember 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Jember lahir dari perjalanan 

panjang sebuah sejarah persekolahan di Tanggul. Perjalanan panjang 

perintisan berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Tanggul, sekarang 

menjadi MTs Negeri 3 Jember, dimulai sejak tahun 1967 Sebuah 

perjalanan sejarah yang tidak boleh dilupakan oleh siapapun, khususnya 

masyarakat Tanggul, dan keluarga besar di lingkungan Departemen 

Agama umumnya. 

Bila ditulis secara detail, sejarah perjalanan MTs Negeri 3 Jember 

sangat membutuhkan banyak lembar kertas, sebagai pengingat dan 

penguat perhatian kita terhadap perintisan berdirinya sebuah lembaga 

pendidikan Islam di Tanggul setingkat SMP, dalam profil ini dikisahkan 

secara singkat sejarah perjalanan MTs Negeri 3 Jember. Riwayat 

berdirinya MTs Negeri 3 Jember, menurut tokoh masyarakat setempat 

bahwa sebelum ada MTs Negeri 3 Tanggul, kira-kira pertengan tahun 

1967, Persatuan Guru Nahdlatul Ulama (PERGUNU) mendirikan sekolah 

yang bernafaskan Islam yaitu PGA NU 4 tahun. 

Pada tahun 1969 pengurus serta dewan guru sepakat mulai 

menerima siswa baru meskipun belum mempunyai gedung. Sementara 

gedung pinjam milik SDN yang bertempat di belakang kantor Kecamatan 
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Tanggul yang dikepalai Bpk. Abdul Halim Adim. Pada tanggal 26 

Pebruari 1975, Kepala Madrasah di jabat oleh Bpk. Drs. Ach Dimyati 

danama Madrasahnya  PGA Persiapan dan digantilagi PGAL (lengkap 6 

tahun ) hingga tahun 1979. 

Pada bulan juli PGA 6 tahun Tanggul, menerima peraturan 

Pemerintah berubah menjadi MTs, AL pada tanggal 22 September 1980 

Nomor : Kep/E>H/73/1980, MTs Al Tanggul berubah menjadi Filial MTs 

N 2 Jember. Pada tanggal 31 Mei 1980 Nomor: 17/tahun 1980 sebagai SK 

Menteri Agama RI, Maka MTs Filial berubah menjadi MTs Negeri Jember 

3  yang berkdudukan di Kecamatan Tanggul. 

MTs Negeri 3 Jember sudah memiliki akreditasi A dalam proses 

kegiatan pembelajarannya. Dalam proses pengajarannya MTs Negeri 3 

Jember lebih mengedapankan nuansa islami dan juga mengutamakan 

akhlaqul karimah dalam proses pembelajaran. Akan tetapi meskipun 

bernuansa islam, pengetahuan umum dari siswanya juga tidak kalah saing 

dengan anak didik dari lembaga Sekolah Menengah Pertama. 

Alhamdulilah sekarang MTs Negeri 3 Jember telah memiliki 

banyak prestasi akademik maupun non akademik dengan tetap 

mengedapankan nilai-nilai keimanan, syariat islam dan akhlak mulia, 

mudah-mudahan MTs Negeri 3 Jember dapat terus memberikan banyak 

manfaat bagi nusa dan bangsa.
63
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Tabel 4.1 

Data Kepala Sekolah MTs Negeri 3 Jember
64

 

No Nama Kepala Sekolah Tahun Periode 

1 Drs. Dimyati  1980-1993 

2 Drs. H. Hamdani  1993-1995 

3 Drs. H. Ach. Makmur  1995-1997 

4 Drs. Sudjijono  1997-2002 

5 Drs. Kamsiri  2002-2005 

6 Drs. Muh. Sholeh  2005-2007 

7 Drs. H. Ali Hasan 2007-2010 

8 Drs. H. Mahmud  2010-2018 

9 Drs. H. Riduwan  2018-2020 

10 Drs. Suprayitno  2020-2022 

11 Akhmad Makhin, S.Pd 2022- sekarang 

 

2. Profil MTs Negeri 3 Jember 

 MTs Negeri 3 Jember adalah salah satu satuan pendidikan dengan 

jenjang MTs di Manggisan, Kecamatan Tanggul, Kabupaten Jember, Jawa 

Timur. Dalam menjelankan kegiatannya, MTs Negeri 3 Jember berada di bawah 

naungan kementrian agama.  

 MTs Negeri 3 Jember saat ini memiliki jenjang akreditasi A berdasarkan 

sertifikat 164/BAP-S/M/SK/XI/2017. Alamat MTs Negeri 3 Jember 

bertempatkan di Jl. Argopuro No. 5 Manggisan.
65

 

3. Visi, Misi dan Tujuan MTs Negeri 3 Jember 

Visi :Berakhlaqul karimah, unggul dalam mutu , pola pikir 

 kekinian dan berbudaya islami . 

Misi :Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas baik di bidang 

akademik dan non akademik dengan mewujudkan : 

a. Menumbuhkan akhlaq yang mulia secara konsesten kepada seluruh 

komonitas warga. 
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b. Meningkatkan civitas pembelajaran dan bimbingan yang efektif 

sehingga tecipta semangat keunggulan bagi seluruh warga. 

c. kurikuler untuk mengembangkan potensi dan bakat siswa yang 

berbasis kompetensi. 

d. Menjalin kerja sama yang harmonisdengan instansi terkait, dan 

masyarakat untuk memperluas wawasan dan penalaran. 

 Dalam mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang unggul dan 

berakhqul karimah sesuai dengan Visi dan Misi, maka MTs Negeri 3 

Jember memiliki tujuan. Adapun tujuan dari Madrasah Tsnawiyah Negeri 

3 Jember adalah sebagai berikut :  

a. melaksanakan program pendidikan yang bermutu sehingga dapat 

membentuk dan menghsilkan peserta didik yang unggul, berprestasi 

dan berakhlaq yang baik  

b. Mewujudkan terbentuknya sumber daya pendidik dan tenaga 

kependidikan yang berkualitas. 

c. Terlaksananya kegiatan penunjang bagi peserta didik melalui kegiatan 

ekstrakurikuler untuk mengembangkan diri. 

d. Tersedianya sarana prasarana pendidikan yang memadai. 

e. Terlaksananya budaya islami dilingkungan madrasah. 

f. Terlaksananya program –program madrasah. 

g. Bekerja sama secara sinergis dan harmonis dengan instasi terkait, 

warga madrasah dan masyarakat pada umujnya.
66
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4. Program Kelas Unggulan MTs Negeri 3 Jember 

a. Kelas bina prestasi 

b. Kelas Tahfidz 

c. Kelas cabang olahraga
67

 

5. Fasilitas  

a. Musholla 

b. Pentas seni 

c. Lapangan Multifungsi (bola voly, basket, futsal, bulu tangkis) 

d. Perpustakaan 

e. Koperasi madrasah 

f. Lahan parkir luas 

g. Ruang keterampilan 

h. Lab. Komputer  

i. Lab. Ipa  

j. Uks  

k. Mobil antar jemput
68

 

6. Data Guru 

Tabel 4.2 

Data guru MTs Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 2022/2023
69

 

No. Nama Guru Mata Pelajaran 

1.  Mohammad Solikhin, S.Pd Bahasa Inggris 

2. Luluk Indrawati, S.Pd Bahasa Inggris 

3. Sri Taqwiyati, S.Pd.I Bahasa Arab 

4. Awang Cahyo Dahono, S.Pd IPS 

5. Atik Historini Dwi Lestari, S.Pd BK 

6. Dra. Anik Sudarwati IPA 

7. Husnul Hotimah, S.Pd Matematika 

8. Dyah Wijayanti, S.Pd IPS 

9. Hartini, S.Pd Matematika  

10. Endang Rohmawati, S.Pd Fiqih 
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11. Linda Aguswati, S.Pd Bahasa Inggris 

12. Muhammad Mujibul Iman, S.Pd Penjaskes  

13. Saiful Huda, S.Pd Bahasa Indonesia 

14. Uswatun Hasanah, S.Pd Akidah Akhlak 

15. Ach Syaiful Bachri, S.Ag Al-Qur’an Hadits 

16. Yudi Yunidian, S.Pd Bahasa Indonesia 

17. Syaifur Rohim, S.Ag Bahasa Arab 

18. Mutiatus Sakdiyah, S.Pd.I SKI 

19. Suyanto, S.Sos.S.Pd BK 

20. Nurul Hayati, SE. IPS 

 

B. Penyajian Data dan Analisis  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Maka peneliti akan mendeskripsikan 

data yang telah diperoleh di lapangan yang berkaitan dan mendukung pada 

penelitian ini. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

tentang bagaimana perencanaan model pembelajaran assure pada mata 

pelajaran al-qur’an hadits di MTs Negeri 3 jember tahun pelajaran 2022-2023, 

bagaimana pelaksanaan model pembelajaran assure pada mata pelajaran al-

qur’an hadits di MTs Negeri 3 jember tahun pelajaran 2022-2023, dan 

bagaimana evaluasi model pembelajaran assure pada mata pelajaran al-qur’an 

hadits di MTs Negeri 3 Jember tahun pelajaran 2022-2023.  

1. Perencanaan Model Pembelajaran Assure Pada Mata Pelajaran Al-

Qur’an Hadits kelas VII di MTs Negeri 3 Jember tahun pelajaran 

2022-2023. 

 Setiap kegiatan pembelajaran perlu adanya perencanaan yang baik, 

dengan harapan tercapainya tujuan pembelajaran antara guru dan peserta 

didik. Perencanaan model pembelajaran bertujuan untuk memudahkan 

guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. 
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Perencanaan model pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk peserta 

didik memiliki berbagai model, salah satunya yaitu model pembelajaran 

Assure. 

 Peneliti melakukan wawancara mengenai bagaimana perencanaan 

pembelajaran dalam penerapan model pembelajaran ASSURE di MTs 

Negeri 3 Jember, bapak Akhmad Makhin selaku kepala sekoah MTs 

Negeri 3 Jember mengatakan bahwasannya : 

“seorang guru alangkah baiknya mbk, sebelum melakukan 

kegiatan pembelajaran yaitu membuat perencanaan pembelajaran 

terlebih dahulu. Kenapa seorang guru perlu membuat perencanaan 

pembelajaran terlebih dahulu, ya supaya  memudahkan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Di MTs Negeri 3 Jember ini juga 

terdapat perencanaan pembelajaran seperti yang saya katakan 

tadi.” 
70

 

 

 Peneliti juga mewawancarai Bapak Syaiful Bachri selaku guru 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, beliau mengatakan bahwasannya : 

“sebelum melakukan kegiatan pembelajaran saya terlebih dahulu 

membuat perencanaan pembelajaran mbk. Dengan tujuan supaya 

ketika proses belajar mengajar apa yang saya ajarkan kepada 

peserta didik menjadi lebih terarah dan terencana. Dan juga untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.”
71

 

 

 Dalam perencanaan pembelajaran ada beberapa hal seperti yang 

dikatakan oleh ibu Yudi selaku waka kurikulum, beliau mengatakan 

bahwasannya : 

“dalam melakukan kegiatan pembelajaran mbk perlu adanya 

perencanaan terlebih dahulu. Nah, didalam perencanaan itu 

terdapat beberapa hal seperti menentukan rencana pekan efektif, 

kemudian membuat program tahunan, dan juga program semester, 

silabus, dan tidak lupa juga membuat rencana pelaksanaan 
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pembeajaran.”
72

 

 Berdasarkan hasil observasi yang ada di lapangan, ada kegiatan 

yang sudah dilakukan dalam perencanaan pembelajaran seperti gambar 

yang terdapat di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Kegiatan perencanaan pembelajaran yang sudah terlaksana 

Di MTs Negeri 3 Jember
73

 

 

 Berdasarkan pada gambar di atas, kegiatan perencanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru di MTs Negeri 3 Jember pada 

semester ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023. Yang mana pada perencanaan 

pembelajaran kegiatan yang sudah terlaksana adalah berupa kegiatan 

pembelajarn Al-Qur’an Hadits yang memanfaatkan proyektor saat 

kegiatan pembelajaran pada materi kekuasaan dan rahmat Allah SWT. 

Dalam pembelajaran tersebut pertama-tama guru menjelaskan pengertian 

dari kekuasaan dan rahmat Allah SWT menggunakan proyektor. Setelah 

itu, peserta didik menyampaikan tanggapan mengenai materi yang sudah 

dijelaskan oleh guru. Kemudian, peserta didik diberi kesempatan untuk 

bertanya mengenai materi yang belum di pahami tentang materi yang 
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sudah dijelaskan oleh guru. Pada saat kegiatan pembelajaran bisa 

menyesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah 

dibuat oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits ketika menyusun 

perencanaan pembelajaran. 

 Berdasarkan penyajian data di atas, maka perencanaan model 

pembelajaran ASSURE di MTs Negeri 3 Jember  meliputi : 

a. Rincian Pekan Efekti (RPE) 

Rincian pekan efektif yaitu penghitungan hari efektif yang 

digunakan untuk mengatur kegiatan pembelajaran sekolah. RPE ini 

termasuk dalam perencanaan pembelajaran yaitu untuk mengetahui 

hari efektif dan hari tidak efektif. 

Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Syaiful Bachri 

mengenai RPE ini, beliau mengatakan bahwasannya : 

“Untuk RPE ini salah satu RPE yang saya susun beberapa 

waktu belakangan ini melakukan latihan pembelajaran mbak. 

yang tujuannya agar mudah bagi saya untuk mengetahui pekan 

yang efektif dalam satu semester dan juga untuk mengetahui 

pekan yang tidak efektif. Untuk perencanaan RPE  ini sebagai 

rencana aturan awal semester Mbak. Dan cara yang lebih 

sederhana untuk mengetahui jumlah pekan efektif adalah  

seluruh jumlah pekan dikurangi dengan jumlah pekan tidak 

efektif.”
74

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada Bapak Achmad 

Makhin selaku kepala sekolah MTs Negeri 3 Jember, beliau juga 

mengatakan bahwasannya : 

“begini mbk, untuk rincian pekan efektif ini adalah cara guru 

untuk menghitung hari efektif yang ada pada tahun pelajaran 
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yang sedang berlangsung. Dan guru dalam menyusun pekan 

efektif ini mbk yang harus dilihat dan diperhatikan yakni 

kalender akademik yang sedang berlangsung dalam 

menetapkan pekan efektif ini.”
75

 

 

Peneliti juga mewawancarai Ibu Yudi selaku wakakurikulum, 

beliau mengatakan bahwasannya : 

“untuk menyusun rincian pekan efektif ini mbk memang perlu 

dilakukan oleh seorang guru. Yang dimaksud pekan efektif itu 

mbk adalah hari-hari efektif untuk belajar yang dapat 

digunakan dalam suatu pembelajaran, sedangkan pekan tidak 

efektif yaitu banyaknya pekan yang tidak dapat digunakan 

untuk kegiatan pembelajaran. “
76

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, rincian pekan efektif 

adalah suatau perencanaan dimana kita bisa mengetahu hari efektif 

dan tidak efektif. Didalam rincian pekan efektif terdapat pekan efektif 

dan pekan tidak efektif. Pekan efektif adalah pekan yang dapat 

digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Sedangkan pekan tidak 

efektif yaitu pekan yang tidak dapat digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran.  

Kemudian untuk menyusun rencana pekan efektif yang harus 

dilihat adalah kalender akademik yang sedang berlangsung serta 

menjadi pedoman sekolah dalam jumlah pekan efektif. Kemudian 

untuk mengetahui banyaknya pekan efektif yaitu dengan cara, semua 

jumlah pekan dikurangi jumlah pekan tidak efektif. 
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b. Program Tahunan (Prota) 

Program tahunan merupakan susunan waktu pembelajaran 

dalam kurun waktu 1 tahun ke depan untuk mencapai standar 

kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang telah ditetapkan.  

Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Achmad Makhin 

selaku kepala sekolah mengenai program tahunan, beliau mengatakan 

bahwasannya : 

“program tahunan ini mbk merupakan program umum setiap 

mata pelajaran untuk setiap kelas yang dikembangkan oleh 

guru mata pelajaran yang bersangkutan. Program tahunan ini 

telah dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru mata pelajaran 

sebelum tahun ajaran karena merupakan pedoman bagi 

program-program berikutnya.”
77

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada Bapak Syaiful 

Bachri selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits mengenai 

program tahunan, beliau mengatakn bahwasannya : 

“untuk program tahunan ini mbk merupakan hal yang harus 

dipersiapkan setiap pergantian semester. Dengan adanya 

program tahunan saya sebagai guru sudah memiliki gambaran 

selama 1 tahun ke depan. Dan program tahunan ini mbk 

merupakan bagian administrasi pembelajaran yang menjadi 

dasar susunan pembelajaran. Dan untuk menyusun program 

tahunan itu mbk tidak dilakukan sembarang akan tetapi ada 

beberapa aspek yang harus diperhatiakan. Seperti, banyaknya 

materi pelajaran, seberapa lama peserta didik memahami materi 

pelajaran dan lain-lain. Dan program tahunan ini mbk 

berpengaruh terhadap keberhasil saya dalam mengajar serta 

berdampak pada administrasi pembelajaran lainnya seperti 

RPP, program semester, silabus, dan lain-lain.”
78

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada Ibu Yudi selaku 
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wakakurikulum mengenai program tahunan, beliau mengatakan 

bahwasannya : 

“memang mbk untuk setiap guru mata pelajaran itu harus 

memiliki program tahunan. Karena tanpa program tahunan 

seorang guru akan sedikit mengalami kesulitan dalam 

mengarahkan proses pembelajaran yang baik. Mengapa begitu 

mbk, karena tidak memiliki perencanaan yang matang dan 

tidak mempunyai gambaran mengenai apa yang harus 

dilakukan.”
79

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

program tahunan merupakan hal yang harus dipersiapkan setiap 

pergantian semester. Dengan adanya program tahunan, seorang guru 

memiliki gambaran selama 1 tahun ke depan. Kemudian program 

tahunan juga menjadi bagian administrasi pembelajaran yang menjadi 

dasar susunan pembelajaran. 

Dalam menyusun program tahunan tidak dilakukan 

sembarangan dan perlu memperhatikan beberapa aspek, seperti 

banyaknya materi pelajaran, seberapa lama peserta didik memahami 

materi pelajaran, dan lain-lain. Program tahunan berpengaruh terhadap 

keberhasilan guru dalam mengajar serta berdampak pada administrasi 

pembelajaran lainnya seperti RPP, program semester, silabus, dan 

lain-lain. 

c. Program Semester (Promes) 

Program semester yaitu program yang di dalamnya berisi 

tentang suatu hal yang akan dilaksanakan dan dicapai dalam semester 
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tersebut. Program semester merupakan penjabaran dari program 

tahunana.  

Peneliti melakukan wawancara kepada bapak Syaiful Bachri 

selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits mengenai program 

semester, beliau mengatakan bahwasannya : 

“untuk program semester ini mbk, yang mana guru setelah 

membuat program tahunan pasti setelah itu akan menyusun 

yang namanya program semester. Akan tetapi mbk kalau di 

dalam program tahunan itu kita sebagai guru menyusun untuk 

menentukan banyaknya jam pelajaran yang dibutuhkan untuk 

mencapai kompetensi dasar, berbeda dengan program semester. 

Kalau di dalam program semetser itu mbk, kita sebagai guru 

menyusun program semester untuk mengetahui di minggu 

keberapa untuk mencapai kompetensi dasar itu akan dilakukan.  

Nah, didalam program semester itu mbk terdapat beberapa 

komponen seperti satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas, 

semester, tahun pelajaran, materi, sub materi, alokasi waktu 

kemudian bulan yang terinci per-minggu. Nah, di dalam 

menyusun program semester itu mbk terdapat beberapa 

langkah yang dilakukan oleh guru. Seperti, menentukan 

standart kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang 

akan dicapai, kemudian menentukan alokasi waktu, 

menentukan pada minggu atau bulan gambaran proses 

pembelajaran yang akan dilakukan, kemudian membuat catatan 

tertentu pada bagian yang membutuhkan penjelasan lebih 

lanjut.”
80

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

dimana seorang guru setelah menyusun program tahunanan pasti akan 

menyusun program semester. Program tahunan dibuat untuk 

mengetahui banyaknya jam pelajaran yang dibutuhkan untuk 

mencapai kompetensi dasar. Kalau program semeseter dibuat untuk 

mengetahui di minggu keberapa untuk mencapai kompetensi dasar itu 
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di lakukan. Langkah-langkah menyusun program semester : 

menentukan standart kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) 

yang akan dicapai, menentukan alokasi waktu, menentukan pada pada 

minggu atau bulan gambaran proses pembelajaran yang akan 

dilakukan, kemudian membuat catatan tertentu pada bagian yang 

membutuhkan penjelasan lebih lanjut. 

d. Silabus  

Silabus merupakan seperangkat rencana serta pengaturan 

pelaksanaan pembelajaran dan penilaian yang disusun secara 

sistematis yang memuat beberapa komponen yang saling berkaitan 

untuk mencapai kompetensi dasar. 

Peneliti melakukan wawancara kepada bapak Syaiful Bachri 

mengenai silabus, beliau mengatakan bahwasannya : 

“kalau silabus ini mbk merupakan rencana pembelajaran pada 

suatu mata pelajaran atau tema tertentu yang mana mencakup 

beberapa komponen seperti standar kompetensi, kompetensi 

dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator, 

pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu, dan 

sumber belajar.kemudian untuk mengembangkan silabus ini 

mbk ada langkah-langkahnya seperti : mengkaji SK dan KD, 

kemudian mengidentifikasi materi pembelajaran, 

mengembangkan kegiatan pembelajaran, merumuskan 

indikator pencapaian kompetensi, menentukan jenis penilaian, 

menentukan alokasi waktu, menentukan sumber belajar.”
81

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

silabus merupakan suatu rencana mata pembelajaran atau tema 

tertentu yang disusun secara sistematis. Kemudian di dalam silabus 
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terdapat beberapa komponen seperti standar kompetensi, kompetensi 

dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator, pencapaian 

kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 

Kemudian untuk pengembangan silabus ada beberapa langkah yang 

dilakukan yaitu mengkaji SK dan KD, mengidentifikasi materi 

pelajaran, mengembangkan kegiatan pembelajaran, merumuskan 

indikator pencapain kompetensi, menentukan jenis penilaian, 

menentukan alokasi waktu, dan menentukan sumber belajar. 

e. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan sebuah 

rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau 

lebih. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) di kembangkan 

dengan rinci dari materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada 

silabus untuk mengrahkan kegiatan pembelajaran siswa dalam upaya 

mencapai kompetensi dasar (KD). 

Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Achmad Makhin 

selaku kepala sekolah mengenai rencana pelaksaan pembelajaran, 

beliau mengatakan bahwasannya : 

“begini mbk, untuk rencana pelaksaan pembelajaran ini 

merupakan suatu hal yang tidak boleh dilupakan oleh seorang 

guru. Mengapa begitu, karena rencana pelaksaan pembelajaran 

merupakan pegangan seorang guru di dalam kelas ketika 

mengajar. Sebelum mengajar saya cek terlebih dahulu rencana 

pelaksaan pembelajaran yang dibuat oleh guru apakah sudah 

sesuai dengan kurikulum atau belum.”
82

 

 

                                                           
 

82
Achmad Makhin, diwawancara oleh penulis, Jember 14 Juni 2022 



64 

 

 

Peneliti kemudian melakukan wawancara kepada Bapak 

Syaiful Bachri selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits mengenai 

rencana pelaksaan pembelajaran, beliau mengatakan bahwasannya : 

“sebelum melakukan kegiatan pembelajaran mbk saya terlebih 

dahulu membuat rencana pelaksaan pembelajaran. Ya memang 

benar mbk apa yang dikatakan smean kalau rencana pelaksaan 

pembelajaran itu pegangan guru saat mengajar di dalam kelas. 

Dan rencana pelaksaan pembelajaran ini dibuat supaya 

membantu guru dalam mengajar agar sesuai dengan standar 

komptensi dan kompetensi dasar pada hari tersebut. Dalam 

menyusun rencana pelaksaan pembelajaran itu mbk ada 

beberapa komponen seperti : identitas mata pelajaran, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, materi ajar, 

metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sarana 

dan sumber belajar, penilaian, tindak lanjut.”
83

 

 

Peneliti juga bertanya kepada Bapak Syaiful Bachri selaku 

guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada materi apa saja model 

pembelajaran ASSURE ini digunakan : 

 

“untuk mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VII ini mbk saya 

menggunakan model pembelajaran ASSURE pada materi yang ada 

pada semester ganjil, seperti Bab 1 Al-Qur’an Hadits pedoman 

hidupku, Bab II merenungkan kekuasaan Allah SWT dan menggapai 

rahmatnya, Bab III menggapai ridha Allah SWT dengan sikap 

dermawan dan menghindari kikir. Kemudian untuk materi di semester 

genap saya menggunakan model pembelajaran yang lain. Nah, 

nantinya ketika semester genap berakhir saya akan melakukan 

evaluasi kembali terhadap model pembelajaran tersebut. Model 

pembelajaran mana yang mampu meningkatkan hasil belajar peserta 

didik sehingga peserta didik mampu memahami materi dengan  

mudah dan mampu mencapai tujuan pembelajaran.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas mengenai rencana 

pelaksaan pembelajaran dapat diketahu bahwa rencana pelaksanaan 

pembelajaran merupakan hal yang perlu dibuat oleh seorang guru 

sebelum melakukan kegiatan mengajar. Karena rencana pelaksaan 
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pembelajaran ini sebuah pegangan guru dalam mengajar di dalam 

kelas supaya sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

pada hari tersebut. Dan sebelum kegiatan pelajaran kepala sekolah 

akan melihat terlebih dahulu rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

telah dibuat oleh guru apakah sudah sesuai dengan kurikulum atau 

belum. Dan di dalam menyusun rencana perencanaan pembelajaran 

terdapat beberapa komponen yang perlu diperhatikan seperti : 

identitas mata pelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

materi ajar, metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, 

sarana dan sumber belajar, penilaian dan tindak lanjut. Dan penerapan 

model pembelajaran ASSURE ini untuk mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits kelas VII menggunakan model pembelajaran ASSURE pada 

materi yang ada pada semester ganjil, seperti Bab 1 Al-Qur’an Hadits 

pedoman hidupku, Bab II merenungkan kekuasaan Allah SWT dan 

menggapai rahmatnya, Bab III menggapai ridha Allah SWT dengan 

sikap dermawan dan menghindari kikir. Kemudian untuk materi di 

semester genap saya menggunakan model pembelajaran yang lain. 

Nah, nantinya ketika semester genap berakhir saya akan melakukan 

evaluasi kembali terhadap model pembelajaran tersebut. Model 

pembelajaran mana yang mampu meningkatkan hasil belajar peserta 

didik sehingga peserta didik mampu memahami materi dengan  mudah 

dan mampu mencapai tujuan pembelajaran. 

Jadi berdasarkan hasil observasi dalam perencanaan 
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pembelajran di MTs Negeri 3 Jember terdapat rencana pekan efektif 

yang mana guru bisa mengetahui pekan efektif dan tidak efektif. 

Kemudian program tahunan dan program semester yang mana guru 

dapat mengetahui kegiatan apa saja yang harus dilakukan dalam 

tahunan dan semester tersebut. Kemudian untuk silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran ini dibuat sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah dengan menggunakan kurikulum 

2013.  

2. Pelaksanaan model pembelajaran ASSURE dalam mata pelajaran  

Al-Qur’an Hadits VII di MTs Negeri 3 Jember tahun pelajaran 2022-

2023 

 Pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan belajar mengajar antara 

guru dan peserta didik dalam lingkungan pendidikan degan didukung oleh 

berbagai komponen pembelajaran untuk mewujudkan tercapainya tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

 Pada hari Kamis pukul 10.00 WIB, saya berkunjung ke MTs 

Negeri 3 Jember. Setelah sampai di Sekolah saya langsung menemui 

Bapak Syaiful Bachri selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, 

kemudian saya melakukan observasi dan wawancara. 

 Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Syaiful Bachri 

selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadit mengenai pelaksanaan model 

pembelajaran ASSURE, beliau menatakan bahwasannya : 

“kalau untuk pelaksanaan model pembelajaran ASSURE ini mbk, 

terdapat beberapa langkah yang saya lakukan. Ada enam langkah 
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dalam pelaksanaan model pembelajaran ASSURE ini mbk, yang 

pertama saya menganalisis karakteristik siswa, kedua saya 

menetapkan tujuan pembelajaran, ketiga saya memilih metode, 

media dan bahan ajar yang sesuai jika diterapkan dalam 

pembelajaran tersebut, keempat saya memanfaatkan bahan dan 

media pembelajaran, kelima saya melibatkan peserta didik dalam 

aktivitas pembelajaran, keenam saya melakukan evaluasi dan 

revisi.”
84

 

 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas yang dilakukan 

oleh peneliti dapat diketahui bahwasaanya dalam pelaksaan pembelajaran 

Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri 3 Jember menggunakan model 

pembelajaran ASSURE. Dan dalam pelaksaan model pembelajaran 

ASSURE itu terdapat beberapa langkah yang dilakukan oleh guru, 

diantaranya yaitu menganalisis karakteristik siswa, menetapkan tujuan 

pembelajaran, memilih metode, media dan bahan ajar, memanfaatkan 

bahan dan media pembelajaran, evaluasi dan revisi.  

 Berdasarkan penyajian data di atas, dalam pelaksanaan 

pembelajaran dalam rangka penerapan model pembelajaran ASSURE di 

MTs Negeri 3 Jember sebagai berikut :  

a. Analisis Karakteristik Siswa 

Langkah yang pertama yaitu mengidentifikasi karakteristik 

peserta didik, sehingga guru dapat merencanakan model pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik tersebut. Tujuan utama 

menganalisis karakteristik peserta didik yaitu untuk mengetahui 

kebutuhan belajar peserta didik sehingga mereka mampu mendapatkan 

pengetahuan dalam pembelajaran secara maksimal.  
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Seorang guru dalam merancang program pembelajaran perlu 

memahami karakteristik siswa karena hal ini merupakan faktor-faktor 

yang ikut menentukan keberhasilan siswa dalam menempuh program 

pembelajaran.
85

 

Pemahaman tentang karakteristik siswa akan sangat membantu 

guru dalam upaya memfasilitasi siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Guru dapat mengetahui karakteristik peserta didik pada 

saat pembelajaran. Hal tersebut dilakukan dengan cara mencari 

informasi tentang minat siswa terhadap suatu bidang sebelum 

pembelajaran dimulai. 

Peneliti melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits yaitu Bapak Syaiful Bachri mengenai pemahamannya 

terhadap karakteristik peserta didik, beliau mengatakan bahwasannya : 

“seperti biasa sebelum memulai kegiatan pembelajaran itu 

mbk, saya melakukan analisis karakteristik terhadap peserta 

didik. Kemudian mbk dalam menganalisis karakteristik peserta 

didik ada beberapa aspek penting, yakni : karakteristik umum, 

nah di dalamnya memuat tentang kondisi peserta didik seperti : 

usia, gender, sosial ekonomi, budaya dan juga posisi tempat 

duduk yang badannya lebih tinggi posisinya berada di 

belakang, sedangkan yang idak terlalu tinggi ada di tengah dan 

di depan, supaya memudahkan peserta didik ketika melihat 

materi pembelajaran di depan kelas. Kemudian untuk anak 

yang suka bergurau posisi tempat duduknya saya taruh di 

paling depan, dan juga peserta didik yang suka mengantuk 

ketika proses pembelajaran berlangsung saya taruh di posisi 

tempat duduk di tengah. Lalu untuk gaya belajar ini mbk, di 

dalamnya berisi tentang bagaimana sih respon peserta didik 

terhadap stimulus yang diberikan oleh guru apakah peserta 

didik ini gaya belajarnya visual atau audio atau juga kinestetik. 
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Yang bertujuan untuk menganalisis karakteristik peserta didik 

yang akan mengikuti proses pembelajaran.”
86

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Dokumen Guru melakukan analisis karakteristik peserta didik melalui 

pre-test.
87

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan data dokumen yang ada di atas 

dalam bentuk gambar, dapat diketahui bahwa dalam menganalisis 

karakteristik peserta didik ada beberapa hal yang perlu diperhatikan : 

1) karakteristik umum ini mengambarkan tentang kondisi peserta 

didik seperti : usia, gender, sosial ekonomi, budaya dan juga posisi 

tempat duduk. 2) kemampuan awal ini mengambarkan tentang 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik yang telah dimiliki dan 

belum dimiliki oleh peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran. 3) 

gaya belajar ini menggambarkan mengenai kecenderungan peserta 

didik dalam memberi respon terhadap stimulus yang diberikan oleh 

guru apakah peserta didik ini gaya belajarnya visual atau audio atau 
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juga kinestetik.. Untuk analisis sederhana yang dapat dilakukan oleh 

guru adalah observasi, wawancara, dan pre-test. Dan untuk guru mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits ini memilih memakai cara pre-test. 

b. Menetapkan Tujuan Pembelajaran dan Kompetensi 

Guru mata pelajaran Al-Qur’an hadits menyampaikan tujuan 

pembelajaran setelah peserta didik membaca do’a. Peneliti juga 

memalukan wawancara kepada Bapak Syaiful Bachri mengenai 

bagaimana cara merumuskan tujuan pembelajaran, beliau menjelaskan 

bahwasannya : 

“Tujuan pembelajaran itu mbk sama halnya dengan indikator 

yang ada di rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Jika 

standart kompetensi dan kompetensi dasar  sudah ditetapkan 

dan tidak bisa diubah, akan tetapi indikatornya bisa diubah. 

Indikator dibuat dengan menggunakan kata kerja operasional 

yang dapat diukur dalam penilaian. Misalnya, siswa dapat 

melakukan hal-hal yang dapat mereka amati, seperti "menulis", 

"membaca",  dan "menyatakan". Kata “memahami” tidak serta 

merta berarti siswa tersebut faham. Oleh karena itu, perlu 

menggunakan kata kerja operasional untuk  melihat bagaimana 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran.”
88

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

oleh peneliti bahwasannya tujuan pembelajaran dibuat berdasarkan 

komptensi dasar yang ingin dicapai. Tujuan pembelajaran merupakan 

indikator atau karakteristik yang harus dimiliki  peserta didik sebagai 

kriteria keberhasilan dalam proses pembelajaran. Dalam menyusun 

tujuan pembelajaran menggunakan kata kerja operasional (KKO). 

Kata kerja operasional adalah kata kerja yang dapat diamati dan  
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diukur sebagai contoh nyata dari potensi yang dapat dipelajari peserta 

didik. Oleh karena itu, indikator juga digunakan sebagai pedoman 

untuk menciptakan evaluasi pembelajaran. 

c. Memilih Metode, Media Dan Bahan Ajar 

Guru mata pelajaran Al-Qur’an hadits memakai metode 

ceramah, tanya jawab, dan diskusi perkelompok. Media yang 

digunakan yakni spidol, papan tulis, serta media elektronik seperti 

laptop dan proyektor. Kemudian bahan ajar yang digunakan yaitu 

bahan ajar cetak dan audio-visual. 

Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Syaiful Bachri 

selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an hadits, mengenai pemilihan 

metode, media, dan bahan ajar. Beliau menjelaskan bawasannya : 

“kalau di dalam kelas saya menggunakan metode yang 

bervariasi seperti tanya jawab, ceramah, dan juga diskusi 

perkelompok. Dalam memilih metode saya menyesuaikan 

dengan materi yang akan disampaikan kepada peserta didik. 

Dan juga dalam pemilihan metode saya menyesuaikan dengan 

alokasi waktunya. Seperti materi tentang pengertian kekuasaan 

dan rahmat Allah SWT sebelum saya menyampaikan materi, 

saya terlebih dahulu melakukan tanya jawab kepada peserta 

didik tentang pemahamannya mengenai pengertian kekuasaan 

dan rahmat Allah SWT itu sendiri, ya semacam pre-test bagi 

peserta didik. Kemudian saya menjelaskan secara rinci 

mengenai materi tersebut. Saya lebih sering menggunakan 

spidol, papan tulis, dan leptop, proyektor karena kalau metode 

ceramah saja yang digunakan pasti peserta didik akan merasa 

bosan. Kemudian untuk bahan ajarnya saya menggunakan 

LKS, buku paket, buku pendukung, dan juga saya 

menggunakan power point, gambar/poster, vidio. 

 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada peserta didik yang 

bernama Renaldi, Renaldi mengatakan bahwa: 
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“guru dalam mengajar itu mbk menyenangkan jadi tidak hanya 

ceramah saja, tapi guru juga menggunakan tanya jawab, dan 

lain-lain. Guru juga menanyangkan sebuah vidio yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran. Kita disuruh mengamati 

vidio yang ditanyangkan oleh guru, kemudian guru melakukan 

tanya jawab setelah menanyangkan vidio, setelah itu guru 

menjelaskan secara rinci materi pembelajaran tersebut. Setelah 

itu guru meminta mengerjakan soal-soal yang ada di LKS”
89

 

 

Lisa juga mengatakan hal yang serupa bahwasannya : 

“guru kalau mengajar di dalam kelas itu mbk menggunakan 

metode ceramah, tanya jawab, diskusi dan lain-lain. Ketika 

guru menampilkan power point saya dan teman-teman 

memperhatikan dengan seksama, selain itu vidio yang 

ditampilkan juga menarik.”
90

 

 

Bapak Syaiful Bachri juga menambahkan “ bahwasannya 

dalam pemilihan metode, median dan bahan ajar, harus dilihat 

metodenya dulu kemudian media dan bahan ajar. Dalam 

pemilihan metode harus yang efektif dan efisien, kemudian 

menggunakan media yang telah disediakan oleh sekolah bisa 

juga membuat sendiri yang mudah digunakan.” 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara dan obseravsi yang 

dilakukan oleh peneliti. Dalam memilih metode dan media, guru 

menyesuaikan dengan alokasi waktu. Pemilihan media yang sering 

digunakan yaitu papan tulis, spidol, laptop, dan proyektor. Kemudian 

bahan ajar yang digunakan yaitu LKS, buku paket, buku pendukung, 

power point, gambar/poster, dan juga vidio.   

d. Pemanfaatan bahan dan media pembelajaran 

Guru menggunakan materi yang didukung oleh media 

pembelajaran. Bahan cetak berupa buku LKS dan buku paket 

digunakan sebagai pedoman bagi guru dan siswa. Menyimpan materi 
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di media elektronik dalam bentuk file atau folder menjadi lebih mudah 

sehingga dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan. 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada Bapak Syaiful 

Bachri selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits mengenai 

pemanfaatan bahan dan media pembelajaran. Beliau mengatakan 

bahwasannya : 

“Bahan ajar dan media itu digunakan sesuai dengan kebutuhan. 

Materi dan media ini saling melengkapi dan memudahkan satu 

sama lain. Ketika saya mengajarkan materi, tetapi kekurangan 

buku dapat memperlambat proses pembelajaran. Ketika saya 

mempunyai gambar tentang contoh kekuasaan dan rahmat 

Allah SWT bentuknya kecil di laptop sangat tidak efektif jika 

saya menunjukkan ke peserta didik secara bergantian. Jadi saya 

memanfaatkan proyektor untuk menampilkan gambar di depan 

kelas, sehingga memudahkan peserta didik untuk memahami 

materi yang sedang diajarkan oleh guru.“
91

 

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu Yudi selaku 

wakakurikulum, beliau mengatakan bahwasannya : 

“ pada saat proses pembelajaran kadang guru memanfaatkan 

proyektor untuk mengajar dan digunakan sesuai dengan 

kebutuhan mbk. Sehingga memudahkan seorang guru untuk 

menjelakan materi pembelajaran. Dan biasanya guru 

menampilkan gambar dari leptop yang terhubung dengan 

proyektor sehingga peserta didik dapat melihat dengan jelas 

serta memperhatikan dengan seksama mengenai materi yang 

dijelaskan oleh guru.”
92

 

 

Peneliti juga mewawancarai peserta didik, Lisa mengatakan 

bahwasannya : 

“guru kalau di dalam kelas biasanya kalau ngajar pakek 

proyektor alat bantu proyektor yang dihubungkan dengan 
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leptop. Materi yang disampaikan oleh guru mudah dipahami 

dan yang menarik ketika guru menampilkan gambar atau vidio 

yang masih berkaitan dengan materi pelajaran.”
93

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Proses belajar mengajar menggunakan proyektor
94

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti, pemanfaatan media dan bahan ajar digunakan dengan 

baik dan digunakan sesuai dengan kebutuhan. Media juga sebagai alat 

bantu seorang guru untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran 

dan bukan hal yang menggantikan peran guru sebagai penyampai 

informasi. 

e. Melibatkan siswa dalam proses belajar 

Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran sangat diperlukan. Terdapat 

aktivitas pembelajaran yang dapat diterapakan yang dapat mendorong 

peserta didik mempraktekkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap.  

Peserta didik tidak hanya berpartisipasi sebagai pendengar 

pasif, akan tetapi peserta didik juga diharapkan ikut serta aktif dalam 
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proses pembelajaran, sehingga dalam pembelajaran di dalam kelas 

terdapat umpan balik antara pendidik dan peserta didik. 

Banyak peserta didik yang bersemangat ketika guru sedang 

menjelaskan materi di depan kelas, tetapi ketika seorang teman 

ditugaskan untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, 

mereka mengabaikan temannya yang sedang presentasi di depan kelas, 

mereka sibuk dengan aktivitasnya sendiri dan tidak memperhatikan 

temannya yang sedang presentasi. Peserta didik yang tidak aktif perlu 

diberikan motivasi. Bapak syaiful bachri mengatakan bahwasanya : 

“peserta didik jika tidak diberi motivasi terkadang tidak mau 

belajar. Jadi terkadang saya memberi hadiah atau hukuman. 

Seperti tabahan nilai, hukumannya tambahan PR (pekerjaan 

rumah ), hafalan ayat al-qur’an, sekiranya hadiah dan hukuman 

itu bisa mendidik.”
95

 

 

Dalam proses pembelajaran guru memberikan perhatian kepada 

peserta didik tanpa melihat latar belakangnya. Semua peserta didik 

mendapatkan perlakuan secara adil. Lisa sebagai peserta didik 

mengatakan bahwasannya : 

“ketika di dalam kelas guru sangat memperhatikan kami kak, 

termasuk saya yang sering bercanda di dalam kelas. Meskipun 

saya sering bercanda di dalam kelas, beliau selalu 

memperhatikan saya dengan tidak memihak, beliau selalu 

memotivasi saya untuk menjadi lebih baik, selalu berdoa untuk 

saya, ketika guru menjelaskan materi, guru selalu memberi 

kami kesempatan untuk bertanya pada saat beliau selesai 

menjelaskan materi dan juga setelah selesai pembelajaran.”
96

 

 

Renaldi sebagai peserta didik juga mengatakan hal yang sama, 
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Renaldi mangatakan bahwasannya : 

“pada saat proses pembelajaran guru memberikan motivasi 

kepada kita semua kak, dan juga memberikan hadiah ketika 

kita berhasil menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

guru.”
97

 Guru juga memberikan hukuman yaitu hukuman yang 

mendidik. Ketika guru menyampai materi, beliau menjelaskan 

materi secara urut.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Kegiatan pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

Kegiatan diskusi dan presentasi pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

 

Berdasarkan data dokumen yang disajikan dalam bentuk 

gambar 4.4  di atas, dapat dilihat bahwa guru melibatkan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran salah satunya memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk melakukan tanya jawab setelah guru 

menjelaskan materi. Kemudian untuk gambar 4.5 di atas, dapat 

diketahui bahwa guru membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok kemudian guru memerintahan untuk berdiskusi terlebih 
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dahulu kemudian maju ke depan kelas untuk mepresentasikan hasil 

diskusinya. Hal ini dilakukan supaya peserta didik bisa aktif dan tidak 

merasa jenuh saat mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas.  

f. Evaluasi dan Revisi  

Dalam proses pembelajaran perlu adanya evaluasi dan revisi 

yang dilakukan oleh seorang guru. Evaluasi dan revisi ini memiliki 

tujuan yakni melihat sejauh mana peserta didik telah  memahami 

materi yang telah diberikan oleh guru.  

Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Syaiful Bachri 

selaku guru mata pelajara Al-Qur’an Hadits, mengenai bagaimana 

evaluasi dan revisi pembelajaran yang beliau terapkan. Beliau 

mengatakan bahwasannya : 

“jadi untuk evaluasi pembelajaran ini mbk yang saya lakukan 

itu biasanya melakukan penilaian terhadap 1) apakah tujuan 

pembelajaran sudah tercapai, 2) apakah metode, media, dan 

bahan ajar yang telah diterapkan dapat membantu peserta didik 

dalam proses pembelajaran, 3) apakah selama proses 

pembelajaran peserta didik terlibat aktif. Dan juga saya menilai 

peserta didik  dengan 2 bentuk tes mbk, yang pertama yaitu tes 

tulis yang mana tes tulis ini mengerjakan tugas yang ada di 

LKS, kemudian tes yang kedua yaitu tes menghafal, tes 

menghafal ini saya menyuruh peserta didik untuk menghafal 

potongan ayat Al-Qur’an dan beberapa Hadits yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran.”
98

 

  

Berdasarkan hasil wawancara di atas yang dilakukan oleh 

peneliti mengenai evaluasi dan revisi bahwa guru melakukan penilaian 

terhadap proses pembelajaran apakah sudah sesuai dengan tujuan 
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pembelajaran yang telah ditetapkan. Kemudian guru menilai metode, 

media, dan bahan ajara apakah sudah membantu peseta didik dalam 

memahami materi pembelajaran dengan mudah. Dan juga mengamati 

peserta didik apakah sudah terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Guru menilai peserta didik melalui tes tulis dan tes menghafal. Untuk 

tes tulis guru menyuruh peserta didik untuk mengerjakan tugas yang 

ada di LKS, sedangkan untuk tes mengahafal guru menyuruh peserta 

didik untuk menghafal beberapa potongan ayat Al-Qur’an dan 

beberapa Hadits yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa dalam pelaksanaan model pembelajaran 

ASSURE pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri 3 

Jember terdapat 6 langkah yang harus dilakukan : 1) Analisi 

Karekteristik peserta didik, meliputi : karakteristik umum seperti usia, 

gender, sosial ekonomi, dan budaya. Kemudian karakteristik umum, 

meliputi : kemampuan awal yang dimiliki oleh peserta didik dan gaya 

belajar. 2) menetapkan tujuan pembelajaran dibuat berdasarkan 

kompetensi dasar yang ingin dicapai. 3) memilih metode, media, dan 

bahan ajar hal ini dlakukan oleh guru untuk membantu peserta didik 

dalam mencapai tujuan pembeajaran. 4) pemanfaatan bahan dan media 

pembelajaran digunakan dengan baik dan digunakan sesuai dengan 

kebutuhan. 5) melibatkan peserta didik dalam proses belajar, 

keterlibatan peserta didik ketika di dalam kelas baik secara fisik dan 
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mental dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran. 6) evaluasi dan revisi, yang dinilai oleh guru yaitu 

apakah proses pembelajaran ini sudah mencapai tujuan pembelajaran, 

apakah metode, media dan bahan ajar yang digunakan dapat 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran, kemudian apakah 

peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan dalam pemilihan metode, media, dan bahan ajar 

yang digunakan oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas 

VII ialah menggunakan metode diskusi, metode ceramah, metode 

tanya jawab, media yang digunakan seperti proyektor, papan tulis, 

spidol. Dan materinya adalah kekuasaan dan rahmat Allah SWT. Dan 

guru juga meminta peserta didik untuk menghafal surat As-Syams ayat 

1-10. 

3. Evaluasi Penerapan Model Pembelajaran ASSURE dalam Mata 

Pelajaran  Al-Qur’an Hadits kelas VII di MTs Negeri 3 Jember 

Tahun Pelajaran 2022-2023 

 Evaluasi merupakan langkah akhir dalam pelaksanaan 

pembelajaran, yang mana guru melakukan evaluasi yakni bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman peserta didik pada materi yang telah 

dijelaskan oleh guru. Dan untuk tahap evaluasi pada model pembelajaran 

ASSURE ini bertujuan untuk mengetahui apakah sudah berjalan dengan 

efektif pada pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. 

 Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Syaiful Bachri 
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selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits mengenai evaluasi 

penerapan model pembelajaran ASSURE, beliau mengatakan 

bahwasannya : 

“nah dalam tahapan pembelajaran itu kan ada tiga ya mbk, yang 

pertama perencanaan, pelaksaan, kemudian evaluasi. Setelah saya 

melakukan perencanaan dan pelaksanaan, selanjutnya saya 

melakukan evaluasi. Yang mana evaluasi ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana efektivitas model pembelajaran dan hasil 

belajar peserta didik. Dan juga agar saya bisa mengetahui apa saja 

yang harus diperbaiki dalam pembelajaran tersebut, agar mudah 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. Dan 

saya selalu melakukan evaluasi disetiap akhir pembelajaran, 

seperti memberi pertanyaan terkait materi yang telah dijelaskan 

pada pembelajaran hari itu. Dan untuk evaluasi mata pembelajaran 

Al-Qur’an Hadits ini mbk, saya menggunakan tes tulis dan tes 

mengahafal. Untuk tes tulisnya saya menyuruh peserta didik untuk 

mengerjakan soal yang ada di LKS masing-masing.kemudian 

setelah selesai mengerjakan tugas LKS saya suruh kumpulkan 

kedepan kemudian di bagi lagi secara acak untuk dikoreksi secara 

bersama-sama, setelah itu dikumpulkan lagi ke depan untuk saya 

nilai. Sedangkan untuk tes menghafalnya saya menyuruh peserta 

didik untuk menghafal beberapa potongan ayat yang ada di Al-

Qur’an dan beberapa Hadits yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. ”
99

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4.6 

Kegiatan Evaluasi PembelajaranAl-Qur’an Hadits menggunakan model 

pembelajaran ASSURE
100
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 Berdasarkan data dokumen yang ada di atas pada gambar 4.6, 

dapat diketahui bahwasannya pada evaluasi pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits yang menggunakan model pembelajaran ASSURE ini yang pertama 

menggunakan tes tulis seperti mengerjakan soal-soal yang ada di LKS, 

kemudian tes tulis ketika ujian harian. Guru memerintahkan peserta didik 

untuk mengerjakan soal pilihan ganda yang ada di LKS. Kemudian, 

setelah selesai mengerjakan maka LKS tersebut dikumpulkan kepada guru 

untuk dinilai.  

 Untuk evaluasi yang kedua, guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

menggunakan tes menghafal ayat dan hadits yang berhunbungan dengan 

materi pembelajaran. 

 Seperti yang dikatakan oleh bapak Syaiful Bachri yakni : 

 “untuk evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadits ini mbk, saya 

menggunakan tes tulis dan tes menghafal. Jadi untuk tes tulis saya 

menyuruh anak-anak untuk mengerjakan soal-soal yang ada di LKS, 

kemudian setelah selesai mengerjakan dikumpulkan untuk saya nilai. 

Kemudian untuk tes menghafal ini, saya menyuruh anak-anak untuk 

menghafal ayat Al-Qur’an dan Hadits sesuai dengan materi 

pembelajaran.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Kegiatan Evaluasi PembelajaranAl-Qur’an Hadits menggunakan model 

pembelajaran ASSURE
ٔٓٔ
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Berdasarkan data dokumen di atas yang ada pada gambar 4.7 dapat 

diketahui bahwasannya evaluasi yang kedua pada pembelajaranAl-Qur’an 

Hadits menggunakan model pembelajaran ASSURE ini adalah dengan 

menghafal ayat Al-Qur’an dan Hadits yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran yang diajarkan pada hari itu, yaitu mengenai kekuasan dan 

rahmat Allah SWT yang mana terdapat pada surat Asy-Syams ayat 1-10. 

Ketika proses menghafal guru meminta peserta didik untuk maju satu 

persatu dan untuk peserta didik yang belum hafal, maka disuruh untuk 

duduk sampai siswa tersebut hafal. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Penilaian pada kegiatan Kegiatan Evaluasi PembelajaranAl-Qur’an Hadits 

menggunakan model pembelajaran ASSURE
ٕٔٓ

 

 

Berdasarkan data dokumen yang disajikan pada gambar 4.8 di atas, 

dapat diketahui bahwasannya penialain pada pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits yang menggunakan model pembelajaran ASSURE ini menunjukkan 
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bahwa penilaian evaluasi yang menggunakan tes hafalan ini memperoleh 

nilai yang di atas KKM. Sehingga, pembelajaran Al-Qura’an Hadits yang 

menggunakan model pembelajaran ASSURE ini bisa dikatakan berjalan 

dengan efektif dan efisien dan perlu dipertahankan.  

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan hasil penyajian dan penelitian melalui wawancara, 

observasi, dokumentasi dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti. Dan 

juga berdasarkan fokus permasalahan yang telah dirumuskan, maka dapat 

diketahu berbagai temuan yang ada di lapangan mengenai penerapan model 

pembelajaran ASSURE dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VII di 

MTs Negeri 3 Jember tahun pelajaran 2022/20223. 

1. Perencanaan model pembelajaran ASSURE dalam mata pelajaran  

Al-Qur’an Hadits VII di MTs Negeri 3 Jember tahun pelajaran 2022-

2023  

 Perencanaan adalah suatu proses penetapan pemanfaatan sumber 

daya terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegiatan dan upaya yang 

akan dilaksanakan secara efisien dan efektif dalam mencapai tujuan. 

 Pada perencanaan pembelajaran di MTs Negeri 3 Jember pada 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits terdapat beberapa perangkat 

pembelajaran, seperti kalender akademik, rencana pekan efektif, program 

tahunan, program semester, silabus, dan juga rencana pelaksanaan 

pembelajaran. 

 Dari hasil yang telah diperoleh dalam penelitian mengenai rencana 
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pekan efektif, diperoleh informasi bahwasannya rencana pekan efektif 

adalah suatau perencanaan dimana kita bisa mengetahui hari efektif dan 

tidak efektif. 

 Sedangkan Wina Sanjaya mengemukakan mengenai menentukan 

alokasi waktu dan minggu efektif adalah menentukan minggu efektif 

dalam setiap semester pada satu tahun ajaran. Rencana alokasi waktu 

berfungsi untuk mengetahui beberapa jam waktu efektif yang tersedia 

untuk dimanfaatkan dalam proses pembelajaran dalam satu tahun 

ajaran.
103

  

 Dari hasil yang telah diperoleh dalam penelitian mengenai 

program tahunan, dapat diketahui bahwasannya program tahunan adalah 

hal yang harus dipersiapkan setiap pergantian semester. Dengan adaanya 

program tahunan, seorang guru memiliki gambaran selama 1 tahun ke 

depan. 

 Hal yang sama juga dikemukakan oleh Wina Sanjaya bahwa 

program tahunana merupakan rencana program umum setiap mata 

pelajaran untuk setiap kelas, yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran 

yang bersangkutan, yakni dengan menetapkan tujuan yang telah 

ditetapkan. Program ini perlu dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru 

sebelum tahun ajaran, karena sebagai pedoman bagi pengembangan 

program-program berikutnya.
104
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 Dari hasil yang telah diperoleh peneliti mengenai program 

semester, dapat diketahui bahwasannya program semester dibuat untuk 

mengetahui di minggu keberapa untuk mencapai kompetensi dasar itu di 

lakukan.  

 Hal ini sama dengan teori dari Sanjaya yang mengatakan 

bahwasannya program semester disusun untuk mengetahui jumlah jam 

yang diperlukan untuk mencapai kompetensi dasar, maka dalam program 

semester diarahkan untuk menjawab minggu keberapa atau kapan 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar itu dilakukan. 

 Dari hasil yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai silabus 

merupakan suatu rencana mata pembelajaran atau tema tertentu yang 

disusun secara sistematis. Yang mana didalamnya memuat standart 

kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, 

indikator, pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu, dan 

sumber belajar. 

 Hal yang sama juga di jelaskan oleh Nazarudin bahwa silabus 

adalah bentuk pengembangan dan penjabaran kurikulum menjadi rencana 

pembelajaran atau susunan materi pembelajaran yang teratur pada mata 

pelajaran tertentu pada kelas tertentu.
105

 Kemudian Syamsudi juga 

menjelaskan ada beberapa komponen yang terdapat dalam silabus antara 

lain mata pelajaran atau tema pelajaran, kompetensi inti (KI), kompetensi 

dasar (KD), materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, pencapian 
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kompetensi, penilaian, alokasi waktu, sumber belajar.
106

 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan sebuah pegangan guru 

dalam mengajar di dalam kelas supaya sesuai dengan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar pada hari tersebut. Dan sebelum kegiatan pelajaran 

kepala sekolah akan melihat terlebih dahulu rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah dibuat oleh guru apakah sudah sesuai dengan 

kurikulum atau belum.  

 Hal yang sama juga dijelaskan oleh Mulyasa bahwa rencana 

pelaksanaan pembelajaran disusun untuk setiap kompetensi dasar yang 

dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. Komponen-

komponen dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran meliputi 

identitas mata pelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 

tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, langkah-langkah 

pembelajaran, sarana dan sumber belajar, penilaian dan tindak lanjut. 

Selain itu dalam fungsi perencanaan tugas kepala sekolah lembaga 

pendidikan sebagai manajer yakni mengawasi dan mengecek perangkat 

yang telah dibuat oleh guru, apakah sudah sesuai dengan pedoman 

kurikulum ataukah belum.
107
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2. Pelaksanaan Model Pembelajaran ASSURE dalamMata Pelajaran  

Al-Qur’an Hadits VII di MTs Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 

2022-2023 

 Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di 

lapangan, peneliti mendapatkan data mengenai pelaksanaan model 

pembelajaran ASSURE dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di 

sekolah MTs Negeri 3 Jember, yang mana dalam model pembelajaran 

tersebut terdapat 6 langkah yakni : 1) analisis karakteristik, 2) menetapkan 

tujuan pembelajaran dan kompetensi, 3) memilih metode, media, dan 

bahan ajar, 4) memanfaatkan media pembelajaran, 5) melibatkan siswa 

dalam aktivitas pembelajaran, 6) evaluasi dan revisi. 

 Hal yang sama juga disebutkan di dalam buku Benny A. Pribadi, 

mengenai langkah-langkah penting yang perlu dilakukan dalam model 

desain pembelajaran ASSURE diantaranya : 

a. Analyze leaner characteristics (analisis karakteristik siswa), 

b. State performance objectives (menetapkan kompetensi), 

c. Select, methods, media, and materials (memilih metode, media, dan 

bahan ajar), 

d. Utilize materials (pemanfaatan bahan dan media pembelajaran), 

e. Requires learner participation (melibatkan siswa dalam proses 

belajar), 
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f. Evaluation and revise (evaluasi dan revise).
108

 

 Langkah pertama yang harus dilakukan dalam model pembelajaran 

ASSURE yaitu menganalisis karakteristik peserta didik, hal ini perlu 

dilakukan sebelum melakukan aktivitas pembelajaran. Yakni dengan 

tujuan untuk memudahkan peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Yang perlu di analisis yaitu karakteristik umum, 

kemampuan awal, gaya belajar. Di dalam karakteristik umum ini berisi 

tentang kondisi peserta didik seperti : usia,  pekerjaan orang tua, motivasi 

belajar, cita-cita dan juga guru menentukan posisi tempat duduk peserta 

didik, yang tinggi di tempat duduk paling belakang. Kemudian untuk 

peserta didik yang suka bergurau di tempat duduk bagian depan, dan 

peserta didik yang sering mengantuk di bagain tengah. Dengan tujuan 

supaya kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar. Kemudian 

kemampuan awal disini berisi mengenai pengetahuan yang sudah dan 

belum dimiliki oleh peserta didik. Selanjutnya gaya belajar yaitu berisi 

tentang bagaimana respon peserta didik saat penyampaian materi yang 

dilakukan oleh guru dan antusian atau ketertarikan peserta didik saat 

proses pembelajaran. 

 Hal yang sama juga dijelaskan di dalam buku Benny A. Pribadi 

yakni dalam melakukan analisis karakteristik siswa memiliki beberapa 

aspek penting, yaitu : karakteristik umum, kompetensi spesifik yang telah 
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dimiliki peserta didik sebelumnya, dan gaya belajar.
109

 

 Langkah yang kedua yaitu menetapkan tujuan, tujuan 

pembelajaran disesuaikan dengan kompetensi dasar yang harus dicapai. 

Dalam hal ini untuk meraih ketercapain kompetensi harus membuat 

indikator-indikator pencapaian yang harus ada pada diri peserta didik. 

Indikator tersebut harus teramati dan terukur. 

 Hal yang sama juga dijelaskan di dalam buku Wina Sanjaya 

bahwa tujuan pembelajaran dapat digunakan sebagai kontrol dalam 

menentukan batas-batas dan kualitas pembelajaran. Artinya, melalui 

penetapan tujuan, guru dapat mengontrol sampai mana peserta didik telah 

menguasai kemampuan sesuai dengan tujuan dan tuntutan kurikulum yang 

berlaku. Rumusan tujuan pembelajaran harus mencakup 3 aspek penting, 

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.
110

 

 Langkah yang ketiga yakni memilih metode, media dan bahan 

ajar, dalam pemilihan metode dilihat dari ketersediaan media dan bahan 

ajar serta pertimbangan efektivitas dan efisiensi penggunaan metode 

tersebut. Setelah memilih metode yang dirasa akan efektif dan efisien 

kemudian menentukan media yang sesuai dan tersedia di sekolah atau 

membuat media sendiri yang sendiri yang terjangkau secara finansial dan 

mudah digunakan. 

 Hal yang sama juga di jelaskan di dalam buku Benny A. Pribadi 

bahwa pemilihan metode, media, dan bahan ajar yang tepat akan mampu 
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mengoptimalkan hasil belajar siswa dan membantu siswa mencapai 

kompetensi atau tujuan pembelajaran. Dalam memilih metode, media, dan 

bahan ajar yang digunakan, ada beberapa pilihan yang dapak dilakukan, 

yaitu memilih media dan bahan ajar yang ada, memodifikasi bahan ajar 

yang telah tersedia, dan membuat bahan ajar baru.
111

 

 Langkah yang keempat yakni pemanfaatan bahan dan media 

pembelajaran, bahan ajar dan media dimanfaatkan sebaik-baiknya dan 

dipakai seperlunya. Bahan ajar dan media saling melengkapi, saling 

memudahkan. Guru menyampaikan materi tapi tidak ada bukunya maka 

bisa menjadi lambat dalam proses pembelajarannya. Seperti contoh 

seorang guru memiliki sebuah gambar contoh bacaan mad bentuknya 

kecil di leptop, sangat tidak efektif jika guru harus menunjukkan satu 

persatu gambar yang ada di leptop secara bergantian. Jadi, guru 

memanfaatkan proyektor untuk manampilkan gambar di dapan kelas, 

sehingga memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang sedang 

dijelaskan oleh guru. Digunakan seperlunya, karena jika berlebihan juga 

akan mengahabiskan waktu. Ada langkah-langkah pembelajaran yang 

terlewati hanya karena terlalu nyaman dengan media sehingga bahan ajar 

juga harus dibatasi melihat waktu yang telah disediakan. 

 Hal yang sama juga dijelaskan oleh Benny A. Pribadi bahwa 

memanfaatkan bahan dan media pembelajarn perlu dilakukan secara 

optimal, agar guru dapat membantu peserta didik mencapai kompetensi. 
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Guru diharapkan mampu secara kreatif menciptakan kombinasi metode 

dan materi pembelajaran yang dapat berfungsi dalam mencapai 

pembelajaran sukses.
112

 

 Langkah yang kelima yakni melibatkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, peserta didik jika tidak diberi motivasi seringkali tidak mau 

belajar, sehingga guru seringkali memberi hadiah atau hukuman edukatif. 

Hadiah tambahan nilai dapat memotivasi peserta didik untuk aktif belajar. 

 Hal yang sama juga dijelaskan di dalam buku Sanjaya bahwa 

siswa yang terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan mudah 

mempelajari materi pembelajaran. Setelah aktif melakukan proses 

pembelajaran pemberian umpan balik berupa pengetahuan tentang hasil 

belajar akan memotivasi peserta didik untuk mencapai prestasi belajar 

yang lebih tinggi.
113

 

 Berdasarkan teori tersebut, hasil belajar peserta didik yang 

diumumkan dapat memotivasi peserta didik untuk meningkatkan prestasi 

belajar. Nilai yang telah diperoleh berupa nilai bentuk angka merupakan 

salah satu indikator pencapai kompetensi  di samping penilaian proses 

juga harus diperhtaikan. Keterlibatan peserta didik dilatar belakangi oleh 

motivasi dari dalam dan luar dirinya. 

 Langkah yang keenam yakni evaluasi dan revisi bahwa guru 

melakukan penilaian terhadap proses pembelajaran apakah sudah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Kemudian guru 
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menilai metode, media, dan bahan ajara apakah sudah membantu peseta 

didik dalam memahami materi pembelajaran dengan mudah. Dan juga 

mengamati peserta didik apakah sudah terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 

 Hal yang sama juga dijelaskan di dalam buku Benny A. Pribadi 

bahwa ada beberapa pertanyaan yang perlu dilakukan untuk menilai 

efektifitas proses pembelajaran adalah (1) apakah siswa dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan? (2) apakah metode, media, 

dan strategi pembelajaran yang digunakan dapat membantu 

berlangsungnya proses pembelajaran? (3) apakah peserta didik terlibat 

aktif dengan materi pembelajaran yang sedang dipelajari?.
114

 

3. Evaluasi Penerapan Model Pembelajaran ASSURE dalam mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VII di MTs Negeri 3 Jember tahun 

pelajaran 2022-2023 

 Evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di 

MTs Negeri 3 Jember merupakan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui sejauh mana efektivitas model pembelajaran dan hasil 

belajar peserta didik. Dan juga untuk mengetahui apa saja yang perlu 

diperbaiki dalam pembelajaran tersebut. 

 Evaluasi di dalam dunia pendidikan memiliki kedudukan yang 

sangat penting dalam setiap kegiatan pembelajaran.
115

 

 Dari hasil yang telah diperoleh oleh peneliti dalam evaluasi 
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pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits menggunakan model 

pembelajaran ASSURE di MTs Negeri 3 Jember adalah supaya guru dapat 

menilai efektivitas pembelajaran dan juga hasil belajar peserta didik. 

 Hal ini sama dengan teori yang menyatakan bahwa evaluasi yaitu 

proses yang dilakukan oleh seseorang untuk memberikan penilaian 

terhadap sesuatu. Yang mana model pembelajaran ASSURE ini evaluasi 

dilakukan baik terhadap hasil belajar maupun terhadap program 

pembelajaran itu sendiri.
116

 Untuk cara evaluasi yang dilakukan pada 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadist yang menggunakan model ASSURE ini 

menggunakan tes tulis dan tes mengafal. Untuk tes tulis ini peserta didik 

mengerjakan soal di buku LKS dan tes menghafal peserta didik menghafal 

ayat Al-Qur’an dan Hadits yang berhubungan dengan materi pelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penyajian data di atas mengenai penerapan 

model pembelajaran ASSURE pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs 

Negeri 3 Jember maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dapat diketahui bahwasannya pada perencanaan model pembelajaran 

ASSURE mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VII di MTs Negeri 3 

Jember terdapat rincian pekan efektif, program tahunan, program 

semester, silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

2. Dapat diketahui bahwasannya pada pelaksanaan model pembelajaran 

ASSURE mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VII di MTs Negeri 3 

Jember, terdapat enam langkah pada pelaksanaan model pembelajaran 

ASSURE, antara lain : 

a. Analyze learner characteristics ( analisis karakterostik ) 

b. State performance objectives ( menetapkan kompetensi ) 

c. Select, methods, media, and materials ( memilih metode, media, dan 

bahan ajara ) 

d. Utilize materials ( memanfaatkan bahan dan media pembelajaran ) 

e. Requires learner participation ( melibatkan peserta didik dalam 

proses belajar ) 

f. Evaluation and revise ( evaluasi dan revisi ) 
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3. Dapat diketahui bahwasannya evaluasi penerapan model pembelajaran 

ASSURE di MTs Negeri 3 Jember pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

kelas VII guru menggunakan tes tulis dan tes menghafal. Evaluasi tersebut 

membuktikan keefektifan dan keberhasilan penggunaan model 

pembelajaran ASSURE Pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. 

B. Saran-Saran 

1. Kepala Madrasah 

Motivasi dari kepala sekolah sangat diharapkan supaya dapat 

memberi inisiatif kepada guru agar dapat menerapkan model 

pembelajaran ASSUREdengan baik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

maupun mata pelajaran lainnya. 

2. Guru 

Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dapat menggunakan model 

pembelajaran ASSURE berdasarkan hasil penelitian mampu meningkatkan 

hasil belajar. 

3. Peserta didik 

Peserta didik hendaknya mengikuti proses pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits dengan baik dan aktif agar bisa meningkatkan hasil belajar.  
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MATRIKS PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Pneleitian 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Assure Dalam 

Mata Pelajaran Al-

Qur’an Hadits Di 

Mts Negeri 3 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2022/2023 

1. Model 

Pembelaj

aran 

Assure  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1 Analisis 

karakteristik 

siswa 

 

 

 

1.2 Menetapkan 

kompetensi 

 

1.3 Memilih 

metode, media, 

dan bahan ajar 

 

 

 

 

 

 

 

1.4 Pemanfaatan 

1.1.2 Karakteris

tik umum   

1.1.3 Kemampu

an awal 

1.1.4 Gaya 

belajar 

1.2.1 Tujuan 

pembelajaran dan 

kompetensi 

1.3.1 Ceramah, 

tanya jawab, diskusi 

dan presentasi 

1.3.2 Media cetak, 

audio-visual dan 

multimedia 

1.3.3 Buku dan Lks 

1.4.1  Ragam media 

pembelajaran 

1.4.2 Kombinasi 

metode dan media 

2. Informan  

a. Kepala 

Madrasah 

b. Guru 

mata 

pelajaran 

Al-

Qur’an 

hadits 

c. Siswa  

3. Dokumentasi  

4. Kepustakaan  

1. Pendekatan 

penelitian 

menggunakan 

kualitatif 

dengan jenis 

penelitian 

deskriptif 

2. Metode 

pengumpulan 

data : 

a. Observasi  

b. Wawancara  

c. Dokumenta

si  

3. Teknis 

Analisis data : 

a. Pengumpul

an data 

b. Kondensasi 

data 

1. Bagaimana 

perencanaan 

model 

pembelajara

n assure 

pada mata 

pelajaran al-

qur’an 

hadits kelas 

VII di Mts 

Negeri 3 

Jember 

tahun ajaran 

2022/2023 ? 

2. Bagaimana 

pelaksanaan 

model 

pembelajara

an assure 

pada mata 
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2. Pelajaran 

Al-

Qur’an 

Hadits 

bahan dan 

media 

pembelajaran 

 

 

 

1.5 Melibatkan 

siswa dalam 

proses belajar 

 

 

 

 

1.6 Evaluasi dan 

revisi 

 

2.1 Tahapan 

pembelajara

n 

pembelajaran 

1.5.1 Langkah-

langkah melibatkan 

siswa dalam 

aktivitas 

pembelajaran 

1.5.2 Peristiwa 

belajaran 

1.6.1 Teknik Tes 

dan Non tes 

 

2.1.1 Perencana

an 

2.1.2 Pelaksana

an 

2.1.3 Evaluasi 

c. Penyajian 

data 

d. Penarikan 

kesimpulan 

4. Keabsahan 

data : 

Triangulasi 

sumber dan 

triangulasi teknik 

pelajaran al-

qur’an 

hadits kelas 

VII di Mts 

Negeri 3 

Jember 

tahun ajaran 

2022/2023 ? 

3. Bagaimana 

cara 

evaluasi 

model 

pembelajara

n assure 

pada mata 

pelajaran al-

qur’an 

hadits kelas 

VII Mts 

Negeri 3 

Jember 

tahun ajaran 

2022/2023 ? 
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PEDOMAN KEGIATAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Observasi tentang kondisi objektif di MTs Negeri 3 Jember. 

2. Observasi tentang penerapan model pembelajaran ASSURE di MTs Negeri 

3 Jember. 

3. Kondisi peserta didik ketika di dalam kelas saat pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran ASSURE. 

B. Pedoman Wawancara 

1. Perencanaan penerapan model pembelajaran ASSURE dalam mata 

pelajaran  Al-Qur’an Hadits kelas VII di MTs Negeri 3 Jember Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

a. Bagaimana rencana pekan efektif dalam penerapan model 

pembelajaran ASSURE dalam mata pelajaran  Al-Qur’an Hadits ? 

b. Bagaimana program tahunan dalam penerapan model pembelajaran 

ASSURE dalam mata pelajaran  Al-Qur’an Hadits ? 

c. Bagaimana program semeseter dalam penerapan model pembelajaran 

ASSURE dalam mata pelajaran  Al-Qur’an Hadits ? 

d. Bagaimana silabus dalam penerapan model pembelajaran ASSURE 

dalam mata pelajaran  Al-Qur’an Hadits ? 

e. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran dalam penerapan model 

pembelajaran ASSURE dalam mata pelajaran  Al-Qur’an Hadits ? 

2. Pelaksanaan model pembelajaran ASSURE dalam mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits kelas VII di MTs Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 

2022/2023 

a. Apa saja langka-langkah dalam penerapan model pembelajaran 

ASSURE pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits ? 

b. Bagaimana guru mengetahui karakteristik peserta didik dalam 

penerapan model pembelajaran ASSURE pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits ? 

c. Bagaimana guru menentukan tujuan pembelajaran dalam penerapan 

model pembelajaran ASSURE pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits ? 
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d. Bagaimana guru memilih metode, media dan bahan ajar dalam 

penerapan model pembelajaran ASSURE pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits ? 

e. Bagaimana guru menentukan metode, media, dan bahan ajar dalam 

penerapan model pembelajaran ASSURE pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits ? 

f. Bagaimana guru mengajak peserta didik ikut serta aktif dalam proses 

pembelajaran pada penerapan model pembelajaran ASSURE pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits ? 

g. Bagaimana guru melakukan evaluasi dalam penerapan model 

pembelajaran ASSURE pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits ? 

3. Evaluasi penerapan model pembelajaran ASSURE pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits kelas VII di MTs Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 

2022/2023 

a. Bagaimana sistem penilaian yang dilakukan oleh guru dalam 

penerapan model pembelajaran ASSURE pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits ? 

b. Kapan evaluasi penerapan model pembelajaran ASSURE pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits dilakukan ? 

C. Pedoman Dokumentasi 

a. Profil MTs Negeri 3 Jember  

b. Sejarah berdirinya MTs Negeri 3 Jember 

c. Data guru MTs Negeri 3 Jember 

d. Foto kegiatan belajar di dalam kelas dengan penerapan model 

pembelajaran ASSURE pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VII 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Madrasah 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Wakakurikulum 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits   
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(Kegiatan pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hadits) 

 

 

 

 

 

(Kegiatan pembelajaran menggunakan proyektor pada mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits kelas VII) 

 

 

 

 

 

(Setoran hafalan surah As-Syams ayat 1-10 Bab kekuasaan dan rahmat Allah 

SWT) 
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Wawancara dengan Wakakurikulum 

 

Wawancara dengan peserta didik 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan peserta didik 
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       MTs Negeri 3 Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur Organisasi MTs Negeri 3 Jember 
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PROGRAM TAHUNAN 

  

Mata Pelajaran  : Al-Qur’an Hadis 

Satuan Pendidikan : MTs Negeri 3 Jember 

Kelas / Semester : VII/Ganjil 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

 

Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan     kejadian tampak mata 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

 

SMT Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Alokasi 

Waktu 

1 1.1 Meyakini  Al-Quran dan Al-Hadist sebagai pedoman 

hidup 

2.1 Memiliki perilaku mencintai Al-Quran dan Al-

Hadistdalam kehidupan Pembiasaan mencintai Al-

Quran dan Al-Hadist dalam kehidupan 

Pembimbingann Pembiasaan pentingnya mencintai 

Al-Quran dan Al-Hadistdalam kehidupan   

3.1 Memahami kedudukan Al-Quran dan Al-Hadist 

sebagai pedoman hidup umat manusia 

4.1 Mempraktikkan cara hidup yang sesuai dengan Al 

Quran dan Al-Hadist 

Al-Qur’an dan 

Hadist sebagai 

Pedoman Hidupku 

 

10 JP 

2 1.2 Menerima kekuasaan dan rahmat Allah SWT sesuai 

QS. Asy-Syams: 1-10 dan QS. Ali Imron : 190 dan 

hadist riwayat Bukhari dari Abu Hurairah. 

2.2 Menghayati sikap disiplin dalam menjalankan 

kewajiban. 

3.2 Menganalisis isi kandungan QS. Asy-Syams: 1-10 

dan QS. Ali Imron : 190 dan hadist riwayat Bukhari 

dari Abu Hurairah tentang kekuasaan dan rahmat 

Allah SWT. 

4.2.1 Mendemonstrasikan hafalan QS. Asy-Syams: 1-10 

dan QS. Ali Imron : 190 dan hadist riwayat Bukhari 

dari Abu Hurairah. 

4.2.2 Mengolah fenomena sosial alam sebagai 

bukti kekuasaan Allah sebagaimana dalam QS. Asy-

Syams: 1-10 dan QS. Ali Imron : 190 dan hadist 

Kekuasaan dan 

Rahmat Allah SWT 
8 JP 



116 

 

 

SMT Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Alokasi 

Waktu 

riwayat Bukhari dari Abu Hurairah tentang 

kekuasaan dan rahmat Allah SWT. 

3 1.3 Menerima bahwa Allah SWT mencintai orang yang 

pemurah dan pembenci orang kikir. 

2.3 Menjalankan sikap peduli kepada masyarakat. 

3.3 Menganalisis isi kandungan QS. Al Lail (92): 1-11, 

hadist riwayat Muslim dari Abu Hurairah, dan hadist 

riwayat Muslim dari Jabir bin Abdillah tentang sifat 

pemurah dan menjauhi sifat kikir. 

4.3.1 Mendemonstrasikan hafalan QS. Al Lail (92): 1-11, 

dan hadist riwayat Muslim dari Abu Hurairah. 

4.3.2 Menyimpulkan keterkaitan kandungan QS. Al Lail 

(92): 1-11, hadist riwayat Muslim dari Abu Hurairah, 

dan hadist riwayat Muslim dari Jabir bin Abdillah 

dengan fenomena sosial dan menyajikannya secara 

lisan atau tulisan. 

Sifat Pemurah dan 

Menjauhi Sifat Kikir 
12 JP 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan  : MTsN 3 Jember            

Mata Pelajaran  : Qur’an Hadist 

Kelas   : VII / Ganjil          

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

 
Kompetensi Inti : 

(K1) :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
(K2) :  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
(K3) : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
(K4) : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret ( menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat)dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

KOMPETENSI DASAR 
 

MATERI POKOK 
IPK PEMBELAJARAN Nilai Karakter PENILAIAN 

ALOKASI 
WAKTU 

SUMBER 
BELAJAR 

1.1 Meyakini  Al-
Quran dan Al-
Hadist sebagai 
pedoman hidup 

 

Kesadaran 
pentingnya Al-
Quran dan Al-Hadist 
sebagai pedoman 
hidup sehari-hari 

1.1.1 Meyakini Al 
Quran dan dan 
Hadits sebagai 
pedoman hidup 

Pembiasaan kesadaran 
pentingnya Al-Quran dan Al-
Hadist sebagaipedoman hidup 
sehari-hari 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 
royong 

 Kejujuran 

 Kerja keras 

 Percaya diri 

 Kerjasama 

- Penilaian diri  
- Penilaian 

sejawat 
 

  
 
 

2.1 Memiliki perilaku 
mencintai Al-Quran 
dan Al-Hadist 
dalam kehidupan 

Pembiasaan 
mencintai Al-Quran 
dan Al-Hadist dalam 
kehidupan 

2.1.1 Berperilaku yang 
sesuai dengan Al 
Quran dan Hadis 
dalam kehidupan 

Pembimbingann Pembiasaan 
pentingnya mencintai Al-Quran 
dan Al-Hadistdalam kehidupan 

 - Observasi  
- Catatan  
- Jurnal 
 

  

 3.1 Memahami 
kedudukan Al-
Quran dan Al-
Hadist 
sebagaipedoman 
hidup umat 

Kedudukan  dan 
fungsi Al-Quran 
sebagai pedoman 
hidup umat manusia 
 
 

3.1.1 Menjelaskan 
pengertian dan 
fungsi al-Quran 

3.1.2 Menjelaskan 
pengertian dan 
fungsi Hadits 

Mengamati 
- Mengamati gambar, 

tayangan vedio atau 
fenomena dalam 
kehidupan sehari-hari 
yang terkait dengan 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 
royong 

 Kejujuran 

 Kerja keras 

Tugas 
- Mengumpulk

an  berita/ 
artikel 
tentang 
pengertian 

10 JP 
 
 
 
 
 

 Mushaf Al-
Qur’an dan 
terjemahanya 

 Buku siswa 
Al Qur’an 
hadisKemena
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MATERI POKOK 
IPK PEMBELAJARAN Nilai Karakter PENILAIAN 

ALOKASI 
WAKTU 

SUMBER 
BELAJAR 

manusia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.1 Mempraktikkan 

cara hidup yang 
sesuai dengan 
Al Quran dan 
Al-Hadist 
 

Kedudukan  dan 
fungsi Al-Hadist 
sebagai pedoman 
hidup umat manusia 

3.1.3 Membedakan 
fungsi al-quran 
dan Hadis 

4.1.1 Menjelaskan 
cara 
memfungsikan 
al-Quran dan 
Hadis dalam 
kehidupan  

4.1.2 Menjelaskan 
cara mencintai 
al-Quran dan 
Hadis 

4.1.3 Menjelaskan ciri 
perilaku orang 
yang mencintai 
al-Quran dan 
Hadis 

kedudukan dan fungsi Al-
Quran dan Al-Hadist 

 
Menanya 

Dengan dimotivasi oleh 
guru, peserta didik   
mengajukan 
pertanyaan/pernyataan yang 
terkait dengan kedudukan 
Al-Quran dan Al-Hadist 

 Mengeksplorasi  
- Secara berkelompok 

mencari informasi yang 
terkait dengan pengertian 
Al-Quran dan Al-Hadist, 
fungsi Al-Quran dan Al-
Hadist, dan kedudukan 
Al-Quran dan Al-Hadist 
sebagai pedoman hidup 
dari berbagai sumber; 
buku literatur, jurnal, 
ensiklopedi, media 
elektronik maupun cetak. 

Mengasosiasi  
- Mendiskusikandan 

merumuskan hasil 
pencarian informasi 
tentang pengertian Al-
Quran dan Al-Hadist, 
fungsi Al-Quran, dan Al-
Hadist, dan kedudukan 
Al-Quran dan Al-Hadist 
sebagaipedoman hidup. 

- Secara berkelompok 
melakukan analisis dan 
koreksi terhadap hasil 
rumusan tentang 

 Percaya diri 

 Kerjasama 
 

dan fungsi 
Al-Quran dan 
Al-Hadist 

Observasi 
- Mengamati 

pelaksanaan 
diskusi 
dengan 
menggunaka
n lembar 
observasi 
yang 
memuat: 
 Kejelasan 

dan 
kedalaman 
informasi 
yg 
diperoleh 

 Keaktifan 
dalam 
diskusi 

 Kejelasan 
dan 
kerapian 
hasil kerja 

Portopolio 
- Membuat 

paparan/peta 
konsep 
tentang 
pengertian 
Al-Quran dan 
Al-Hadist, 
fungsi Al-
Quran, dan 
Al-Hadist, 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

g 

 Buku Guru Al 
Qur’an Hadis 
Kemenag 

 Gambar/ 
video/ 
multimedia 
interaktif 

 Akses 
Internet yang 
sesuai 
kebutuhan 

 Sumber lain 
yg 
menunjang 
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KOMPETENSI DASAR 
 

MATERI POKOK 
IPK PEMBELAJARAN Nilai Karakter PENILAIAN 

ALOKASI 
WAKTU 

SUMBER 
BELAJAR 

pengertian Al-Quran dan 
Al-Hadist, fungsi Al-
Quran, dan Al-Hadist, 
dan kedudukan Al-Quran 
dan Al-Hadist sebagai 
pedoman hidup. 

- Menyusun kesimpulan 
pengertian dan fungsi Al-
Hadist dengan bimbingan 
guru. 

Mengkomunikasikan  
- Menyajikan paparan hasil 

pencarian informasi 
tentang pengertian Al-
Quran dan Al-Hadist, 
fungsi, kedudukan Al-
Quran, dan Al-Hadist 
sebagai pedoman  hidup 
umat manusia. 

- Memberikan tanggapan  
papararan dari hasil 
pencarian informasi 
tentang pengertian Al-
Quran dan Al-Hadist, 
fungsi, kedudukan Al-
Quran, dan Al-Hadist 
sebagai pedoman  hidup 
umat manusia.. 

dan  
kedudukan 
Al-Quran dan 
Al-Hadist 
sebagaipedo
man hidup 

Tes 
- Tes tulis 
- Tes lisan 

 
 

 

1.2 Menghayati 
kandungan 
kandungan QS. 
As-Syams (91): 
1-10 dan QS. Ali 
Imron (3): 190 
tentang 
kekuasaan dan 

Kesadaran 
pentingnya isi 
kandungan hadist 
tentang kekuasaan 
dan rahmat Allah 
SWT 

1.2.1 Menghayati 
keesaan Allah 
sesuai isi 
kandungan QS. 
As-Syams (91): 
1-10 dan QS. Ali 
Imron (3): 190 
tentang 

Pembiasaan kesadaran 
pentingnya isi kandungan 
hadist tentang iman dan hadist 
tentang ibadah yang diterima 
Allah SWT adalah yang 
dilakukan dengan ikhlas 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 
royong 

 Kejujuran 

 Kerja keras 

 Percaya diri 

 Kerjasama 

- Penilaian 
diri  

- Penilaian 
sejawat 
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MATERI POKOK 
IPK PEMBELAJARAN Nilai Karakter PENILAIAN 

ALOKASI 
WAKTU 

SUMBER 
BELAJAR 

rahmat Allah 
SWT. 

kekuasaan dan 
rahmat Allah 
SWT. 

 

2.2 Terbiasa 
beribadah dan 
berdoa sebagai 
implementasi dari 
pemahaman 
tentang kandungan 
kandungan QS. 
As-Syams (91): 1-
10 dan QS. Ali 
Imron (3): 190 
tentang kekuasaan 
dan rahmat Allah 
SWT.  dalam 
kehidupan sehari-
hari 

Cara meyakini 
sebagai 
implementasi dari isi 
kandungan QS. As-
Syams (91): 1-10 
dan QS. Ali Imron 
(3): 190 tentang 
kekuasaan dan 
rahmat Allah SWT. 

2.2.1 Membiasakan diri 
beribadah dan 
berdoa sebagai 
penerapan isi 
kandungan QS. 
As-Syams (91): 
1-10 dan QS. Ali 
Imron (3): 190 
tentang 
kekuasaan dan 
rahmat Allah 
SWT. 

Pembimbingan Pembiasaan 
beribadah sebagai 
implementasi dari pemahaman 
tentang isi kandungan hadist 
mengenai ibadah yang diterima 
Allah SWT 

-  - Observasi  
- Catatan -

Jurnal 
 

  

3.2. Memahami isi 
kandungan Q.S. 
al-Fatihah(1), an-
Nas (114), al-Falaq 
(113) dan al-Ikhlas 
(112) tentang 
tauhid dalam 
konsep Islam 

 
4.2 Menunjukkan 

contoh sikap 
orang yang 
memiliki tauhid 
sesuai isi 
kandungan 
Q.S. al-Fatihah 
(1), an-Nas 
(114), al-Falaq 

QS. As-Syams (91): 
1-10 dan QS. Ali 
Imron (3): 190 
tentang kekuasaan 
dan rahmat Allah 
SWT. 

 

3.2.1 Membaca QS. 
As-Syams (91): 
1-10 dan QS. Ali 
Imron (3): 190  
dengan fasih 
dan tartil 

3.2.2 Menterjemahkan 
QS. As-Syams 
(91): 1-10 dan 
QS. Ali Imron 
(3): 190 dengan 
baik 

3.2.3 Menjelaskan isi 
kandungan QS. 
As-Syams (91): 
1-10 dan QS. Ali 
Imron (3): 190 
tentang 

Mengamati 

- Mengamati gambar foto 
atau tayangan vedio 
tentang sikap tauhid 
sesuai isi kandungan QS. 
As-Syams (91): 1-10 dan 
QS. Ali Imron (3): 190 
tentang kekuasaan dan 
rahmat Allah SWT. 

- Menyimak bacaan secara 
tartil dari QS. As-Syams 
(91): 1-10 dan QS. Ali 
Imron (3): 190 tentang 
kekuasaan dan rahmat 
Allah SWT. 

 
Menanya 
- Dengan dimotivasi oleh 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 
royong 

 Kejujuran 

 Kerja keras 

 Percaya diri 

 Kerjasama 
 

Tugas 
- Mem

buat 
peta 
konse
p 
hasil 
disku
si  

 
Observasi 
- Mengamati 

pelaksanaa
n diskusi 
dengan 
menggunak
an lembar 
observasi 

8 JP 
 

 

 Mushaf Al-
Qur’an dan 
terjemahanya 

 Buku siswa 
Al Qur’an 
hadisKemena
g 

 Buku Guru Al 
Qur’an Hadis 
Kemenag 

 Gambar/ 
video/ 
multimedia 
interaktif 

 Akses 
Internet yang 
sesuai 
kebutuhan 
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MATERI POKOK 
IPK PEMBELAJARAN Nilai Karakter PENILAIAN 

ALOKASI 
WAKTU 

SUMBER 
BELAJAR 

(113) dan al-
Ikhlas (112). 

 

kekuasaan dan 
rahmat Allah 
SWT.  

3.2.4 Mengaitkan isi 
kandungan QS. 
As-Syams (91): 
1-10 dan QS. Ali 
Imron (3): 190 
tentang 
kekuasaan dan 
rahmat Allah 
SWT. 

4.2.1 Mengidentifikasi 
cirri-ciri orang 
yang meyakini 
kekuasaan dan 
rahmat Allah 
dalam 
kehidupannya. 

4.2.2 Menunjukan 
hafalan QS. 
As-Syams (91): 
1-10 dan QS. 
Ali Imron (3): 
190 tentang 
kekuasaan dan 
rahmat Allah 
SWT.  

guru, peserta didik 
mengajukan pertanyaan 
atau pernyataan tentang 
hal-hal yang terkait 
dengan tayangan yang 
telah dicermatinya. 

 
Mengeksplorasi 
- Secara kelompok 

menggali informasi 

tentang isi QS. As-Syams 

(91): 1-10 dan QS. Ali 

Imron (3): 190 tentang 

kekuasaan dan rahmat 

Allah SWT dari berbagai 

sumber; buku literatur, 

jurnal, ensiklopedi, media 

elektronik maupun cetak 

- Menyimak macam-
macam bacaan secara 
tartil dari QS. As-Syams 
(91): 1-10 dan QS. Ali 
Imron (3): 190 tentang 
kekuasaan dan rahmat 
Allah SWT dari berbagai 
rekaman bacaan. 

 
Mengasosiasi 

- Diskusi tentang tauhid 
sesuai isi kandungan QS. 
As-Syams (91): 1-10 dan 
QS. Ali Imron (3): 190 
tentang kekuasaan dan 
rahmat Allah SWT.  

yang 
memuat: 
 Kejelasa

n dan 
kedalam
an 
informasi 
yang 
diperoleh 

 Keaktifan 
dalam 
diskusi 

 Kejelasa
n dan 
kerapian 
hasil 
kerja  
 

Portopolio 
- Membuat 

paparan 
tentang isi 
kandungan 
QS. As-
Syams 
(91): 1-10 
dan QS. Ali 
Imron (3): 
190 tentang 
kekuasaan 
dan rahmat 
Allah SWT. 

 
Tes 
- Tes tulis 
- Tes Lisan  

 

 Sumber lain 
yg 
menunjang 
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IPK PEMBELAJARAN Nilai Karakter PENILAIAN 

ALOKASI 
WAKTU 

SUMBER 
BELAJAR 

- Merumuskan hasil 
penggalian informasi 
tentang isi kandungan 
QS. As-Syams (91): 1-10 
dan QS. Ali Imron (3): 
190 tentang kekuasaan 
dan rahmat Allah SWT. 

- Menyusun kesimpulan isi 
kandungan ayat dengan 
bimbingan guru. 

 
Mengkomunikasikan  
- Memaparkan hasil 

diskusi isi kandungan 
QS. As-Syams (91): 1-10 
dan QS. Ali Imron (3): 
190 tentang kekuasaan 
dan rahmat Allah SWT. 

- Menanggapi paparan isi 
kandungan QS. As-
Syams (91): 1-10 dan 
QS. Ali Imron (3): 190 
tentang kekuasaan dan 
rahmat Allah SWT. 

- Secara berpasangan, 
menghafalkan secara 
tartil QS. As-Syams (91): 
1-10 dan QS. Ali Imron 
(3): 190 tentang 
kekuasaan dan rahmat 
Allah SWT. 

 

 
 
 
 
 
 

1.3 Meyakini  isi 
kandungan QS. 
Al-Lail (92): 1-11 
dan hadist 

Kesadaran 
pentingnya 
Meyakini isi 
kandungan QS. Al-

1.3.1 Meyakini isi 
kandungan QS. 
Al-Lail (92): 1-
11 dan hadist 

Pembiasaan kesadaran 
pentingnya meyakini isi 
kandungan hadist tentang iman 
dan hadist tentang ibadah yang 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 
royong 

- Penilaian 
diri  

- Penilaian 
sejawat 
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KOMPETENSI DASAR 
 

MATERI POKOK 
IPK PEMBELAJARAN Nilai Karakter PENILAIAN 

ALOKASI 
WAKTU 

SUMBER 
BELAJAR 

tentang sifat 
pemurah dan 
menjauhi sifat 
kikir. 

 

Lail (92): 1-11 dan 
hadist tentang sifat 
pemurah dan 
menjauhi sifat kikir. 

tentang sifat 
pemurah dan 
menjauhi sifat 
kikir. 

diterima Allah SWT adalah 
yang dilakukan dengan ikhlas. 

 Kejujuran 

 Kerja keras 

 Percaya diri 

 Kerjasama 
 

 

2.3  Terbiasa  beribadah 
sebagai 
implementasi dari 
pemahaman 
tentang QS. Al-Lail 
(92): 1-11 dan 
hadist tentang sifat 
pemurah dan 
menjauhi sifat kikir. 

Pembiasaan 
beribadah sebagai 
implementasi dari  
pemahaman 
tentang QS. Al-Lail 
(92): 1-11 dan 
hadist tentang sifat 
pemurah dan 
menjauhi sifat kikir. 

2.3.1 Membiasakan 
diri beribadah 
sebagai penerapan 
isi kandungan QS. 
Al-Lail (92): 1-11 
dan hadist tentang 
sifat pemurah dan 
menjauhi sifat kikir. 

Pembimbingan Pembiasaan 
pentingnya beribadah sebagai 
implementasi dari pemahaman 
tentang kandungan hadist 
mengenai ibadah yang diterima 
Allah SWT 

-  - Observasi  
- Catatan -

Jurnal 
 

  

3.3. Memahami 
keter-kaitan isi 
kandungan QS. 
Al-Lail (92): 1-11 
dan hadist 
tentang sifat 
pemurah dan 
menjauhi sifat 
kikir dalam 
fenomena 
kehidupan dan 
akibatnya 
 
 
 
 
 
 

4.3 Menunjukkan 
contoh sikap 
pemurah dan 
menjauhi sifat 

- isi kandungan 

QS. Al-Lail 

(92): 1-11 dan 

Hadis tentang 

tentang sifat 

pemurah dan 

menjauhi sifat 

kikir 

 

 

 

 

 

 

 

- Terjemah 

hadist tentang 

3.3.1 Menjelaskan isi 
kandungan QS. Al-
Lail (92): 1-11 dan 
Hadis tentang 
tentang sifat 
pemurah dan 
menjauhi sifat kikir 

3.3.2 Mengaitkan isi 
kandungan hadits 
tentang QS. Al-Lail 
(92): 1-11 dan 
Hadis tentang 
tentang sifat 
pemurah dan 
menjauhi sifat kikir 
dengan fenomena 
kehidupan. 
 

4.3.1 Menulis Hadis 
tentang sifat 
pemurah dan 
menjauhi sifat 

Mengamati 
- Mengamati gambar atau 

tayangan atau kisah 
tentang orang Islam yang 
memiliki tentang sifat 
pemurah dan menjauhi 
sifat kikir 

- Menyimak bacaan QS. 
Al-Lail (92): 1-11 dan 
Hadis tentang tentang 
sifat pemurah dan 
menjauhi sifat kikir dari 
teman atau guru 

 
 
Menanya 
- Dengan dimotivasi oleh 

guru,  peserta didik  
mengajukan pertanyaan 
atau pernyataan yang 
terkait dengan sifat 
pemurah dan menjauhi 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 
royong 

 Kejujuran 

 Kerja keras 

 Percaya diri 

 Kerjasama 
 

Tugas 

- Mengumpul
kan 
gambar/ 
berita/ 
artikel yang 
memuat 
sifat 
pemurah 
dan 
menjauhi 
sifat kikir 
yang sesuai 
dengan 
hadist- 
hadist pada 
materi. 
 

Observasi 

12 JP 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Mushaf Al-
Qur’an dan 
terjemahanya 

 Buku siswa 
Al Qur’an 
hadisKemena
g 

 Buku Guru Al 
Qur’an Hadis 
Kemenag 

 Gambar/ 
video/ 
multimedia 
interaktif 

 Akses 
Internet yang 
sesuai 
kebutuhan 

 Sumber lain 
yg 
menunjang 
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kikir 
 

sifat pemurah 

dan menjauhi 

sifat kikir 

- Isi kandungan 

tentang sifat 

pemurah dan 

menjauhi sifat 

kikir. 

kikir. 
4.3.2 Menulis Hadis 

tentang sifat 
pemurah dan 
menjauhi sifat 
kikir. 

4.4.1 Mengartikan 
Hadis tentang 
sifat pemurah 
dan menjauhi 
sifat kikir 

4.4.2 Mengartikan 
Hadis tentang 
sifat pemurah 
dan menjauhi 
sifat kikir. 

4.4.3 Menghafalkan 
hadis tentang 
sifat pemurah 
dan menjauhi 
sifat kikir. 

sifat kikir. 
- Secara berpasangan 

siswa bertanya tentang 
sifat pemurah dan 
menjauhi sifat kikir 

 
Mengeksplorasi  

- Mencari arti perkata dari 

sifat pemurah dan 

menjauhi sifat kikir 

- Secara kelompok 

menggali informasi 

tentang isi kandungan 

hadist sifat pemurah dan 

menjauhi sifat kikir dari 

berbagai sumber; buku 

literatur, jurnal, 

ensiklopedi, media 

elektronik maupun cetak 

- Mencari contoh-contoh 
tentang sifat pemurah 
dan menjauhi sifat kikir. 
Mencari cara menulis 
yang benar, hadis 
tentang iman dan dan 
amal yang diterima Allah 
SWT.  

- Menggali informasi 
tentang tentang sifat 
pemurah dan menjauhi 
sifat kikir yang ada di 
masyarakat  

 
 

- Mengamati 
pelaksanaa
n 
diskusi/kerj
a kelompok 
dengan 
menggunak
an lembar 
observasi 
yang 
memuat: 
 Kejelasa

n dan 
kedalam
an 
informasi 
yg 
diperoleh 

 Keaktifan 
dalam 
diskusi 

 Kejelasa
n dan 
kerapian 
paparan 
hasil 
kerja. 

 

Portofolio 

- Membuat 
paparan 
tentang isi 
kandungan 
hadist-
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Mengasosiasi 
- Menghafal hadist tentang 

tentang sifat pemurah 
dan menjauhi sifat kikir.  

- Menulis dan 
menterjemah hadis 
tentang sifat pemurah 
dan menjauhi sifat kikir. 

- Melakukan diskusi 
tentang isi kandungan 
hadist tentang sifat 
pemurah dan menjauhi 
sifat kikir. 

- Mengidentifikasi 
perbuatan yang sesuai 
dengan sifat pemurah 
dan menjauhi sifat kikir  

- Menyusun kesimpulan isi 
kandungan hadis tentang 
sifat pemurah dan 
menjauhi sifat kikir 
dengan bimbingan guru. 

 
Mengkomunikasikan  
- Menyajikan paparan hasil 

diskusi dan analisis 
keterkaitan isi kandungan 
hadist tentang sifat 
pemurah dan menjauhi 
sifat kikir. 

- Menangggapi paparan 
hasil diskusi dan analisis 
keterkaitan isi kandungan 
hadist tentang sifat 
pemurah dan menjauhi 
sifat kikir. 

- Menyajikan contoh  

hadist 
tentang 
tentang 
sifat 
pemurah 
dan 
menjauhi 
sifat kikir. 
 

Tes 

- Tes tulis  
- Tes lisan  

. 
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SOAL TES TULIS 

A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang 

paling tepat ! 

1. Berikut ini makhluk yang disebut dalam surah asy-Syams, kecuali..... 

a. Matahari  

b. Bintang  

c. Bulan  

d. Bumi   

2. Allah mengilhamkan kepada jiwa manusia kecenderungan kefasikan dan 

ketakwaan. Dan orang-orang yang beruntung adalah..... 

a. Orang yang mengerjakan kefasikan dan ketakwaan secara seimbang 

b. Orang yang memilih jalan terlebih dahulu sebelum menuju ketakwaan 

c. Orang yang memilih jalan ketakwaan dan menjauhi kefasikan 

d. Orang yang mengerjakan kefasikan dan ketakwaan secara bersama-

sama  

3. Lafal yang berbunyi  مَآءِ وَمَا بَ نَىهَا  terdapat dalam surah asy-Syams وَآلسَّ

ayat..... 

a. 5 

b. 4 

c. 3 

d. 2 

4. Arti nama surah asy-Syams adalah....... 

a. Bumi  

b. Langit  

c. Matahari  

d. Bulan  

5. Arti lafal  ُِوْلىِ آلِّْلَْبَب  .....Pada surah Ali Imran : 190 adalah  لِّأ

a. Untuk orang-orang yang beriman 

b. Untuk orang-orang yang berakal 

c. Untuk orang-orang yang beserah diri 
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d. Untuk orang-orang yang bertakwa 

6. Sikap seseorang yang benar ketika ia merasa telah jatuh dalam perbuatan 

maksiat dalam waktu yang sangat lama adalah...... 

a. Meneruskan perbuatannya karena itu berkeyakinan satu-satunya untuk 

bisa bertahan hidup 

b. Merasa dosanya tidak akan diampuni Allah SWT. Sehingga enggan 

untuk bertaubat 

c. Meraa malu kepada manusia karena telah terlanjur berbuat dosa dalam 

waktu yang lama 

d. Segera memohon ampun kepada Allah SWT. Dan meninggalkan 

kemaksiatannya apapun resikonya di dunia 

7. Bukti rahmat Allah SWT. Kepada manusia antara lain.... 

a. Allah SWT. Memberikan kekayaan setelah manusia berkerja keras 

b. Allah SWT. Tidak akan memberikan peringatan kepada manusia yang 

berbuat dosa 

c. Allah SWT. Akan mengabulkan doa-da yang dipanjatkan manusia 

d. Allah SWT. Telah menanggung reseki manusia sejak dalam 

kandungan sampai masa penyusuan 

8. Sikap seorang muslim melihat alam semesta yang begitu teratur adalah..... 

a. Mempelajari dan meneliti untuk kepentingan dunia saja 

b. Mensyukuri dan mempelajarinya untuk manfaat umat manusia dan 

menambah keimanan kepad Allah SWT 

c. Menganggapnya sebagai sesuatu yang biasa saja karena setiap hari 

dilihat 

d. Meneliti alam semesta untuk membantah doktrin-doktrin agama 

9. Surah asy-Syams termasuk golongan surah 

a. Makkiyah  

b. Madaniyah  

c. Yamaniah 

d. Misriyah  
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10. Berikut ini yang tidak termasuk pasangan selaras di dalam surah asy-

Syams adalah...... 

a. Matahari dan bulan 

b. Siang dan malam 

c. Air dan api 

d. Langit dan bumi 
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